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ABSTRAK

IFRIANI. 105011100223. Peran Musyrifah (pembina) Dalam Membina Akhlak Santri
Di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Tesis, Program
Pascasarjana Megister Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Amirah Mawardi dan Pembimbimbing Il Mawardi Pewangi.

Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi kondisi akhlak santri di Pesantren
Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. 2) Mengkaji peran musyrifah dalam
membina akhlak santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 3)
menganalisis apa saja hambatan musyrifah dalam membina akhlak akhlak santri di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
yang melibatkan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif untuk menggambarkan peran musyrifah
dalam mengarahkan santri agar dapat mengembangkan akhlak yang baik sesuai dengan
ajaran Islam. Teknik pengumpulan data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan/ verifikasi data. Serta keabsahan data tersebut menggunakan triangulasi.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah empat orang musyrifah, dan tujuh orang
santriwati sebagai narasumber.

Hasil penelitian menemukan kedudukan musyrifah merupakan peranan yang
sangat penting bagi santri, dengan adanya musyrifah santri lebih terbina dan terkontrol
secara menyeluruh. Sedangkan Faktor yang mempengaruhi santriwati di asrama
tersebut antara lain adalah faktor internal (emosional yang ada dalam diri santri) dan
faktor eksternal (keluarga, lingkungan, dan pertemanan di luar asrama). Adapun
kendala yang dihadapi musyrifah dalam membina akhlak santri di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik adalah kendala yang berasal dari faktor-faktor
yang mempengaruhi santri tersebut, serta kendala yang datang dar1 sebagian keluarga
dan wali santri yang tidak menerima ketika anaknya dinyatakan salah/melanggar,
bahkan sebagian orang tua lebih mendukung anaknya tersebut.

Kata Kunci: Peran Musyrifah, Pembinaan, Akhlak, Santri.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sosial manusia, akhlak merupakan hal yang sangat penting.
Bahkan Allah SWT mengutus Rasul-Nya untuk memperbaiki akhlak manusia di
dunia ini. Akhlak memegang peranan yang sangat vital, karena kemajuan atau
kerusakan suatu masyarakat sangat bergantung pada akhlak anggotanya. Jika
masyarakat menunjukkan perilaku yang baik, maka kesejahteraan akan tercapai.
Sebaliknya, jika akhlaknya buruk, keharmonisan hidup di masyarakat tersebut akan
terancam.

Dalam' Islam, manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang
memiliki potensi untuk melakukan hal yang baik dan buruk, baik itu secara fisik
maupun psikis. Sehingga tanpa adanya bimbingan yang tepat, manusia dapat
terjerumus dalam perilaku yang dipenuhi oleh nafsu yang buruk, yang pada

akhirnya dapat membuatnya mengingkari Tuhannya dan kehilangan iman.'

Akhlak merupakan nilai yang sangat penting dalam kehidupan, karena
dengan memiliki akhlak yang baik, seseorang dapat mencapai kedudukan yang
mulia baik di dunia maupun di akhirat. Dengan memiliki Perilaku yang terpuji

adalah bukti sempurnanya iman seseorang.’

"M Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 15.
2Al-Bukhari, Kedudukan Akhlak 1V, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t), h. 37.



Allah SWT telah memberikan contoh kepada manusia melalui Rasulullah SAW,

yang disebutkan dalam al-Qur'an sebagai berikut:
O oS 5855 a8 aplls a0 145 U8 Gl dima §nd 0 5 o8 a0 el
Terjemahnya :

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
serta yang banyak mengingat Allah.” (Q.S Al-Ahzab : 21)

Menurut tafsir Ibnu Katsir, makna dari firman Allah, "Sesungguhnya telah
ada pada diri Rasulullah SAW itu suri teladan yang baik bagimu", adalah bahwa
seseorang harus mengikuti contoh sifat-sifat Nabi Muhammad SAW. Selain itu,
firman Allah, "bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah"”, menunjukkan bahwa
Allah akan memberi mereka yang beriman sebuah akhir yang bahagia baik di dunia

maupun akhirat kepada hamba-hambaNya yang patuh.’

Dari penjelasan ini, kita dapat memahami bahwa Rasulullah SAW adalah
teladan yang seharusnya dicontoh, terutama untuk mereka yang menginginkan
rahmat dari Allah SWT. Rasulullah SAW adalah sosok yang terpilih dengan akhlak
yang mulia, sehingga sebagai umat yang mengharapkan rahmat Allah di dunia dan

akhirat, kita seharusnya meneladani perilaku baik yang diajarkan oleh beliau.

3 Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017), h.
308.



Berperilaku dengan akhlak yang baik merupakan proses pembelajaran yang
dimulai jauh sebelum seseorang lahir ke dunia. Pendidikan ini terus menerus
dilakukan hingga akhirnya menjadi kebiasaan yang melekat pada diri seseorang.*
Penerapan akhlak yang baik harus senantiasa diterapkan tanpa memandang jenis
kelamin atau usia. Baik pria, wanita, anak-anak, remaja, orang tua, maupun individu
yang memiliki kedudukan tinggi, akhlak yang baik tetap wajib dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari. Rasulullah SAW pun menegaskan pentingnya menjunjung

tinggi akhlak mahmudah dalam sebuah hadits yang berbunyi:

o ‘93\} 1..1\ i\’.&u d\j cuifec/\]\ oe cf\.u.’ﬁ: L\ﬁ; d\& clj\d }.1\ s ‘szr_ C).a 3)4;.4 s

Ol 8 ) ¢ S5, GIA AT 28R (@l Jguy J&: oy pee o dll e e (35 puae
fona Gua Cuna 138 e ol JB, (JREL Y5 (Baliy

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, telah
meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ia berkata, Telah memberitakan kepada
kami Syu'bah dari A'masy ia berkata; Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan dari
Masruq dari Abdullah bin Amr ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang paling baik
akhlaknya di antara kalian." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang

yang buruk perangainya. Abu Isa berkata; Ini adalah hadis hasan shahih.” (HR. al-
Tirmidzi).

Hadis di atas menegaskan dengan jelas bahwa misi utama Rasulullah SAW
adalah untuk memperbaiki akhlak umat manusia. Beliau melaksanakan misi ini
dengan menampilkan akhlak-akhlak yang mulia dalam dirinya dan mendorong
umatnya untuk selalu mengamalkan akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari.’

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad, serta oleh

* Darmawan Harefa, Belajar Berpikir dan Bertindak Secara Praktis dalam Dunia
Pendidikan, (Solok: Insan Cendikia Mandiri, 2020), h. 101.

> Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih al Bukhari, Juz V, (Beirut:
Dar al Kitab al ‘Ilmiyyah, 1992), h. 2444.



Ahmad dengan sanad shahih yang memenuhi syarat Muslim, yang diriwayatkan

oleh Abu Hurairah. Dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW bersabda:
HEG LSO 0 T PWTE

Artinya:

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam
adalah manusia yang paling mulia akhlaknya”.(Muttafaq Alaih)®

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah dalam penjelasan syarahnya
menyebutkan tentang "Bab Akhlak Mulia", yang mengandung perintah untuk
berperilaku dengan akhlak mulia. Bab ini juga menjelaskan tentang sifat-sifat mulia
yang dimiliki oleh hamba-hamba Allah, baik dalam hubungannya dengan Allah
maupun sesama makhluk-Nya. Namun, di dunia saat ini, kita semakin melihat
penurunan akhlak yang sangat nyata. Bahkan, yang lebih menyedihkan, penyusutan
akhlak dan kehancuran moral telah merambah ke berbagai lapisan masyarakat, yang
mana banyak orang merasa bangga ketika meniru budaya Barat, baik dalam tren,
gaya hidup, maupun pemikiran yang mereka anut. Ironisnya, ada yang menjadikan
nilai-nilai Barat sebagai acuan dalam bersikap, sehingga akhlak Islami yang sejati
menjadi semakin sulit diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama di

kalangan generasi muda.’

6 Syaikh Muhammad Al Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin; Imam Nawawi,
Jilid 2, (Bekasi: PT. Darul Falah, 2013), h. 691.

7 Syaikh Muhammad Al Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin; Imam Nawawi,
Jilid 2, (Bekasi: PT. Darul Falah, 2013), h. 691.



Generasi muda memang menjadi tolak ukur bagi kemajuan masa depan
bangsa yang sejahtera. Oleh karena itu, pesantren hadir sebagai solusi pendidikan
yang dianggap oleh sebagian orang tua sebagai tempat yang tepat untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan serta membentuk akhlak anak-anak mereka.
Hal ini terutama berlaku bagi orang tua yang sibuk bekerja namun tetap khawatir
akan moral dan akhlak generasi muda yang terus mengalami kerusakan. Dalam
konteks pembinaan akhlak, terdapat perbedaan signifikan antara lingkungan
keluarga dan pesantren. Pembina akhlak di pesantren memiliki tanggung jawab
yang lebih besar karena mereka harus membimbing banyak santri dengan berbagai
karakter, berbeda dengan pembinaan dalam keluarga yang lebih terbatas. Oleh
karena itu, pembinaan akhlak di pesantren bukanlah hal yang mudah, melainkan
penuh dengan tantangan, kesungguhan, dan berbagai metode yang harus
diterapkan, dengan berbagai kendala yang harus dihadapi oleh para pengasuh dalam
menjalankan tugasnya. Di lingkungan pesantren, Musyrifah (guru santri)
memegang peranan penting sebagai teladan utama bagi santri, terutama dalam hal
pembinaan akhlak. Akhlak yang baik merupakan faktor utama yang menentukan
kesuksesan pesantren dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh
karena itu, dalam proses pendidikan di pesantren, pelaksanaan pembinaan akhlak
tidak dapat dipisahkan dari peran orang yang membimbingnya. Untuk mencapai
tujuan dan amanah dalam membentuk akhlak santri, lembaga pesantren tentu
memiliki sejumlah guru yang bertanggung jawab dalam pembinaan akhlak tersebut,
yang umumnya terdiri dari para guru pengajar, Musyrifah, ustadz, dan lainnya.

Pembinaan akhlak dan nilai-nilai yang diajarkan kepada seseorang memiliki



hubungan yang sangat erat, karena setiap individu perlu mendapatkan bimbingan
dan arahan. Dengan adanya pembinaan tersebut, seseorang akan dapat menerapkan
akhlak dengan lebih benar dan terarah. Sebaliknya, jika seseorang tidak mendapat
pembinaan, mereka cenderung akan kebingungan dalam mengamalkan nilai-nilai
akhlak, terutama bagi santri di pesantren. Bahkan, sebagian sejarah menyebutkan
bahwa sebaiknya seorang santri mempelajari ilmu adab atau akhlak terlebih dahulu
sebelum mempelajari ilmu agama lainnya. Ada beberapa alasan penting mengapa
pesantren perlu menyelenggarakan program pembimbingan sebagai bagian dari
pendidikannya. Alasan tersebut pernah disampaikan oleh Badan Penelitian,
Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan (BP3K) Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan (Depdikbud) dalam konteks pesantren, di antaranya:®

1. Beberapa permasalahan dalam pengajaran dan pendidikan pesantren
mungkin tidak dapat diselesaikan hanya oleh ustadz dan ustadzah sebagai

pengajar.

2. Terkadang, guru, ustadz, dan ustadzah pengajar harus menyelesaikan tugas
tertentu yang mungkin bertentangan dengan kepentingan atau keinginan

murid/santri.

3. Ada aktivitas tertentu dalam proses mendidik yang harus dilakukan oleh

petugas pesantren selain guru, ustadz, atau ustadzah.

8 M. Sultan Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,
2005), h. 128.



4. Terkadang, terjadi bentrokan antara santri/murid dengan guru, ustadz, dan
ustadzah yang membutuhkan campur tangan pihak ketiga untuk

penyelesaiannya.

Mengingat pentingnya peran pengasuh dan pembimbing dalam membina
akhlak santri, banyak pesantren yang menetapkan pengasuh atau pembimbing
khusus untuk menjalankan tugas tersebut, salah satunya adalah Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Pengasuh atau yang disebut Musyrifah
yang bertugas membina santri di pesantren ini dipanggil dengan panggilan ustazah.
Musyrifah memiliki peran penting dalam pembinaan dan pengawasan akhlak santri-

santri di pesantren tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama salah seorang Musyrifah dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh musyrifah
sebagai pengasuh dan pembina santriwati di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik. Masalah-masalah serupa juga mungkin ditemui di lembaga
pesantren lainnya. Secara alami, perempuan cenderung lebih cepat terbawa arus dan
rentan terjerumus dalam hal-hal yang tidak baik. Hal ini sesuai dengan fitrahnya
yang sering diibaratkan sebagai tulang rusuk yang bengkok; jika dibiarkan, ia akan
tetap bengkok, namun jika diluruskan, bisa saja patah.” Oleh karena itu, perempuan
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan dengan pendekatan yang tepat. Begitu
juga dalam lingkungan pesantren, akhlak santri harus senantiasa diarahkan dengan

baik, terutama bagi mereka yang masih kurang memahami penerapan akhlak yang

? Anna Maria, Ketika Allah SWT Lebih Menyayangi Wanita, (Jakarta: PT. Kawai
Media, 2011), h. 48. 14Waw



benar. Terlebih lagi, bagi santri yang memiliki akhlak yang kurang baik, seperti
sering berbicara kasar, berpura-pura sakit, malas makan, atau terlibat dalam ghibah,
musyrifah memainkan peran yang sangat penting.!® Dalam hal ini, musyrifah
bertugas membina santriwati melalui pendekatan yang sistematis dan mendidik.
Semua upaya tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi
perilaku santri serta kendala yang dihadapi oleh musyrifah dalam menjalankan
tugasnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengkaji bersama peran
musyrifah dalam membina akhlak santri. Dari berbagai uraian di atas, maka peneliti
merasa tertarik untuk mengkaji masalah tersebut dan berupaya untuk mengangkat
menjadi tema dalam penulisan tesis dengan judul “Peran Musyrifah (pembina)
Dalam Membina Akhlak Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah

Markaz Imam Malik”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan
peneliti teliti adalah peran musyrifah dalam membina akhlak santri. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran akhlak santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik?
2. Bagaimana peran musyrifah dalam membina akhlak santri di Pesantren

Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik?

' Yuniar, Wawancara dengan Koordinator Musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.



3.

Apa saja hambatan yang dihadapi musyrifah dalam membina akhlak santri

di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

peranan musyrifah dalam membina akhlak santri melalui data empiris di lapangan.

Secara operasional tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengidentifikasi kondisi akhlak santri di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

Untuk mengkaji peran musyrifah dalam membina akhlak santri di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

Untuk menganalisis apa saja hambatan musyrifah dalam membina akhlak

santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

D. Manfaat penelitian

l.

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya disiplin ilmu
Pendidikan agama islam yang erat hubungannya dengan pembinaan
akhlak.

Sebagai sumbangsih penulis kepada musyrifah Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik di tempat penelitian, agar selalu
meningkatkan pembinaan akhlak santri.

Sebagai informasi tentang perlu adanya musyrifah dalam membina akhlak
santri.

Sebagai bahan pertimbangan berbagai kalangan agar melahirkan anak

yang berakhlak mulia.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian

Tinjauan penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan referensi untuk

memahami fokus penelitian yang mempunyai tema dan tujuan yang hampir sama
dengan penelitian ini. Berikut adalah penelitian yang mempunyai tema yang hampir
sama dengan tesis ini:
1. Penelitian Nurul Hidayanty, Peran Musyrifah dalam membina akhlak santriwati
di Dayah Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh. Persamaan penelitian Nurul
dengan penelitian ini adalah pada subjek penelitiannya yaitu membahas tentang
Peran Musyrifah, dan memiliki kesamaan objek penelitian yaitu membahas tentang
pembinaan akhlak santri.

Adapun Hasil dari penelitian nurul adalah Musyrifah memiliki peran yang
sangat penting dalam membina akhlak santriwati. Sebagai pembina dan pendidik
akhlak, Musyrifah membimbing santriwati dalam menerapkan nilai-nilai akhlak
Islami dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, kesopanan, tanggung jawab,
dan kedisiplinan. Mereka tidak hanya membina secara akademik, tetapi juga
membentuk karakter dan akhlak santriwati melalui pendekatan keagamaan dan
keteladanan. Dalam penelitian ini menggunakan metode Pendekatan keteladanan
(uswah hasanah), Musyrifah menjadi contoh dalam bersikap, berpakaian, dan
berbicara. Pembiasaan (habitual approach), Santriwati dibiasakan dengan kegiatan

keagamaan seperti shalat berjamaah, mengaji, dan dzikir. Adapun kendala yang

10
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dihadapi peneliti adalah Jumlah musyrifah yang terbatas dibandingkan
jumlah santriwati, Perbedaan latar belakang santriwati yang memengaruhi proses
pembinaan, Kurangnya fasilitas penunjang di dayah..!!
2. Khasanatun Ini’mah, Peranan musyrifah dalam bimbingan akhlak santri putri
di UPT Pesantren Kampus Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung
persamaan penilitian Khasanatun dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
peranan musyrifah dalam membina atau bimbingan akhlak santri sebagai acuan
kajiannya, serta menggunakan analisis data deskriptif. Perbedaannya yaitu
penelitian kali ini menggunakan objek kajiannya Pesantren/sekolah agama Islam
untuk santri. Sedangkan peneliti terdahulu - menggunakan objek Ma’had
(Pesantren/sekolah agama Islam untuk mahasantri) yaitu Pesantren Kampus
Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung.'?
3. Nur Azmina, Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak
Peserta Didik (Studi pada Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Pesantren
Modern Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo) Subjek dalam penelitian ini adalah
peran musyrifah, yang bertanggung jawab dalam membina akhlak peserta didik,
terutama di lingkungan pendidikan atau pesantren.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak terhadap peserta didik
bukanlah hal yang mudah, karena terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi

perkembangan pribadi peserta didik, seperti pengaruh lingkungan, faktor eksternal,

"' Nurul Hidayanty, Peran Musyrifah dalam membina akhlak santriwati (Dayah
Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Aceh, 2022)

12 Khasanatun Ni’mah, Peranan musyrifah dalam Bimbingan Akhlak Santri Putri
(Lampung: Pesantren Kampus Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan, 2018)
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dan media sosial. Dalam konteks ini, metode yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam, seperti pembiasaan dan keteladanan, berperan penting
dalam membina akhlak siswa. Guru tidak hanya memiliki metode mengajar, tetapi
juga memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk akhlak peserta
didik.’3
5. Rosmini Said, Pondok Pesantren Dalam pembentukan Karakter Santri (Studi
Pondok Pesantren MTs Al-Mubarak DDI Tobarakka Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo). Subjek dalam penelitian ini adalah pondok pesantren, yang fokus
penelitiannya terletak pada peran dan fungsi pondok pesantren dalam pembentukan
karakter santri. Adapun objek penelitian ini adalah proses pembentukan karakter
santri di Pondok Pesantren M Ts Al-Mubarak DDI Tobarakka, yang menjadi sasaran
dari peran pondok pesantren tersebut. Sementara itu, dalam penelitian ini,
subjeknya adalah peran musyrifah, yang berfokus pada fungsi musyrifah dalam
konteks pembinaan akhlak santri di pesantren. Objek dari penelitian ini adalah
akhlak santri, yang menjadi sasaran utama dalam pembinaan akhlak oleh musyrifah
di Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran asrama di Pondok Pesantren MTs
Al-Mubarak DDI Tobarakka sangat penting dalam pembentukan karakter santri. Di

asrama, santri diajarkan untuk hidup mandiri, sederhana, dan disiplin. Kehidupan

13 Nur Azmina, Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Peserta Didik (Studi pada Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Pesantren
Modern Datok Sulaiman Bagian Putri Palopo)
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di asrama juga menanamkan nilai-nilai kebersamaan, kepedulian, serta kasih
sayang antar sesama santri.'*

B. Tinjauan Teori dan Konsep

1. Peran musyrifah

a. Peran
Peran atau yang dapat disebut dengan peranan (role) merupakan aspek
dinamis dari kedudukan, yaitu seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya. Tak
ada peranan tanpa kedudukan begitu juga kedudukan tidak akan berarti tanpa ada
peranan. Peranan mempunyai arti, yaitu peranan menentukan apa yang diperbuat
bagi masyarakat serta kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya.
Dalam konteks agama juga menyebutkan tentang peran dalam qur’an surah Al-

An'am (6:165)

foe 5 &) R0 T 8 A&t Sus 53 (s (338 Kiag a5 VT i aas (631 3h 5

»

PP LU RS

Terjemahnya :

"Dan Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah di bumi ini, dan ditinggikan-Nya
sebagian daripadamu atas sebagian yang lain, supaya Dia menguji kamu dalam apa
yang telah diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat azab-
Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang." 15

4 Rosmini Said, Pondok Pesantren Dalam pembentukan Karakter Santri (Studi
Pondok Pesantren MTs Al-Mubarak DDI Tobarakka Kecamatan Pitumpanua Kabupaten
Wajo).

5 Al-Quran. Surah Al-An'am, ayat 165. The Noble Quran.
https://quran.com/6/165
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Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di
bumi, yang berarti manusia diberi peran serta tanggung jawab untuk menjaga dan
mengatur bumi ini dengan baik. Khalifah dalam konteks ini mengandung makna
bahwa manusia adalah wakil Allah di muka bumi, yang harus bertanggung jawab
atas tindakan dan keputusannya.

Menurut Syamsir:

“Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan
tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa”'®

Pada hakikatnya, Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi
biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga
tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan
peran yang dilakukan (actual role). Peran menurut Koentjaraningrat, berarti tingkah
laku individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep
peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang
memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi
peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus
bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia

menjalankan suatu peranan'’

' Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya &
Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), 86.

7 Nuruni dan Kustini, Experiential Marketing, Emotional Branding, and Brand,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Vol.7 (1).(2011), diakses pukul 21.00
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Peran memiliki aspek-aspek sebagai berikut:
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat.
2) Peranan adalah suatu konsep dari hal yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.
3) Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Penulis menyimpulkan bahwa pengertian peran adalah suatu sikap atau
perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap
seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Maka tentunya sebagai
seorang musyrifah mampu menjalankan perannya sebaik mungkin, yang mana
musyrifah merupakan orang yang memiliki wewenang dan diberi kepercayaan
untuk sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut, karena itulah ada
yang disebut role expectation. Dan peran musyrifah yang dimaksud adalah usaha
ataupun upaya dalam mendidik, membina dan membimbing sikap atau tingkah laku
santri kearah yang lebih baik.

b. Musyrifah
Kamus al-Munawir menjelaskan bahwa musyrifah berasal dari kata
Syarufa yang berarti mulia dan musyrifah berarti pembimbing.'® Selain itu

musyrifah adalah guru/ustazah/pendidik yang telah memenuhi kriteria tertentu dan

18 Ahmad Warso Munawir, AI-Munawir Kamus Arab-Indonesia, https,/fia
600303, us. Archive.Org/ 16/ items/ Kamus Arab-Indonesia Al-Munawir Pdf (5 Agustus
2024) 712.
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telah lolos seleksi setelah yang bersangkutan mengajukan permohonan diri,
kemudian ditugaskan di lingkungan pesantren untuk membantu pimpinan pesantren
dalam pembinaan santri. Musyrifah merupakan seorang pendidik informal atau non
formal baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti seorang pendidik,
musyrifah harus pandai menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh santri di
asrama, karena posisi musyrifah adalah sebagai pendidik kedua setelah orang tua.
Secara umum musyrifah disebut ustazah yang diartikan sebagai pembina atau
pendidik di pondok pesantren.

Musyrifah yaitu orang yang membina, juga dapat diartikan sebagai
guru/pendidik yang merupakan orang kedua yang harus dihormati dan dimuliakan
setelah orang tua ketika di lembaga pendidikan pesantren berbasis asrama. Mereka
menggantikan peran sebagai orang tua dalam mendidik santri-santri ketika berada
di lembaga pendidikan'’

Sebagaimana diungkapkan oleh Mukhlisin, bahwasanya:
”Pembina merupakan orang yang mampu dan memiliki kecakapan yang

melakukan bimbingan secara sadar kepada peserta didik terhadap

perkembangan jasmani dan rohani yang bertujuan untuk terbentuknya

kepribadian yang utama dan mulia”.?°

Mastuhu menjelaskan bahwa kepribadian seorang Muslim adalah kepribadian
yang berlandaskan iman, taqwa kepada Tuhan, memiliki akhlak mulia, memberi
manfaat bagi masyarakat, mampu mandiri, serta teguh dan bebas dalam menjaga

identitas diri. Selain itu, seorang Muslim juga diharapkan dapat menyebarkan

' Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hlm. 150.

20 Mukhlisin, “Pembinaan Akhlak Siswa Mi Tahdzibul Athfal Serpong Melalui
Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Sebelum Belajar”, Jurnal llmiah Pendidikan, 1 (2018),
58.
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ajaran agama di tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadiannya yang baik. Dalam konteks pondok pesantren
modern, nilai-nilai tersebut tercermin dalam konsep "Panca Jiwa," yang mengacu
pada lima nilai inti yang menjadi pedoman dalam membentuk kepribadian yang
ideal santri perlu menghayati dan mengamalkan lima nilai penting selama berada
di lingkungan pesantren, yaitu keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah
Islamiyah, dan kebebasan.?!
1. Jiwa Keikhlasan

Di pondok pesantren, jiwa keikhlasan tercipta dalam suasana di mana setiap
tindakan dilakukan dengan niat yang tulus. Keikhlasan ini tercermin dalam
hubungan antar sesama, nasihat-menasihati, proses mendidik dan dididik, serta
kedisiplinan yang dijalani. Tujuan dari pembentukan suasana ini adalah agar setiap
santri dan penghuni pesantren senantiasa berbuat untuk kemaslahatan dan ibadah
kepada Allah, tanpa mengharapkan keuntungan pribadi.
2. Jiwa Kesederhanaan

Kesederhanaan tidak berarti Ketidakpedulian atau kepasifan, melainkan
merupakan cerminan dari kekuatan, ketabahan, dan kemampuan untuk
mengendalikan diri dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan kesederhanaan,
seseorang dapat menunjukkan ketangguhan dan keteguhan dalam menjalani
kehidupan.

3. Jiwa Berdikari

2l Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok
Modern Gontor, (Ponorogo: Tri Murti Press, 2005), h. 86.
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Jiwa berdikari adalah kemampuan untuk mandiri dan menolong diri sendiri.
Pribadi yang berdikari adalah pribadi yang senantiasa berusaha belajar dan
mengembangkan diri untuk mengurus kepentingannya tanpa selalu bergantung
pada orang lain. Kemandirian ini mengajarkan untuk lebih bertanggung jawab atas
diri sendiri.

4. Jiwa Ukhuwah Islamiyah

Jiwa ukhuwah Islamiyah merupakan dasar dari interaksi antara santri, ustadz,
dan guru dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren modern. Nilai ukhuwah
ini menciptakan kebersamaan dalam suka dan duka, membangun persaudaraan
yang berlandaskan ajaran agama, bukan karena golongan atau suku tertentu.

5. Jiwa Kebebasan

Jiwa kebebasan di pondok pesantren berarti kebebasan dalam berpikir,
bertindak, serta memilih jalan hidup dan menentukan masa depan. Kebebasan ini
juga mencakup pembebasan dari pengaruh negatif luar yang dapat merusak
integritas diri. Dengan memiliki jiwa kebebasan, santri diharapkan dapat
menghadapi segala tantangan dengan jiwa besar, optimisme, dan kesadaran penuh
akan nilai-nilai yang diajarkan.?

Di lingkungan pondok Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah putri Markaz
Imam Malik para santri memanggil musyrifah dengan sebutan ustazah. Musyrifah
disini menjadi orang tua kedua bagi para santri ketika berada di pondok, menjadi
teman bahkan menjadi orang yang selalu ada apabila dibutuhkan santri.

1) Peran dan Tanggung jawab musyrifah

22 Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 138.
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Peran musyrifah sama dengan peran guru, memilik peranan yang penting
dalam dunia pendidikan, peran guru dalam berbagai aspek yaitu sebagai pendidik,
pengajar, pembimbing, dan motivator. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
membahas peran guru sebagai pendidik dan motivator.* Sebagai pendidik tugas
pokok musyrifah adalah mengembangkan kepribadian, membina budi pekerti,
sebagai teladan bagi santri, sebagai role model , memberikan contoh dalam hal
sikap dan perilaku, membentuk kepribadian santri.>* Musyrifah adalah pendidik,*
yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para santri, dan lingkungannya.
Oleh karena itu, musyrifah harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan
tanggung jawab; musyrifah harus mengetahui, serta memahami nilai, norma moral,
dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma
tersebut. Musyrifah juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya
dalam pembelajaran di pesantren, dan dalam kehidupan bermasyarakat. Berkenaan
dengan wibawa; musyrifah harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. Musyrifah
mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama dalam berbagai hal yang
berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak
sesuai dengan kondisi santri dan lingkungan pesantren. Sedangkan disiplin;
dimaksudkan bahwa musyrifah harus mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib

secara konsisten, atas kesadaran, karena musyrifah bertugas untuk mendisiplinkan

BSuparlan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Hikayat Publising, 2006), 35.
 Tbid., 34.
2Tbid.,40
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para santri di pesantren. Terutama dalam hal kesadaran untuk beribadah.?® Sebagai
Motivator; musyrifah harus dapat memberikan dorongan dan niat yang ikhlas
karena Allah SWT dalam belajar. Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar
yang tinggi, santri perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam
dirinya sendiri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) yang utama berasal dari
gurunya.?’
Tugas utama seorang musyrifah atau pendidik adalah mendidik serta
mengajar. Sedangkan secara khusus, tugas pendidik adalah sebagai berikut:
a) Perencana yaitu, mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran
serta mental guna untuk mengajar.
b) Pelaksana yaitu, pemimpin dalam proses berjalannya pembelajaran.
c) Penilai yaitu, mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisa dan
menilai keberhasilan proses belajar mengajar.
d) Pembimbing yaitu, membimbing, menggali serta mengembangkan potensi
murid/peserta didik ke arah lebih baik.*®
Berikut ini adalah tugas dan fungsi musyrifah yang dikelompokkan dalam tiga
bagian, diantaranya:
a) Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan dan

melaksanakan program yang telah disusun.

26 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 37.

2" Suparlan, Menjadi Guru Efektif (Y ogyakarta: Hikayat Publising, 2008), 30.

28 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan..., hlm. 156
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b) Sebagai pendidik (edukator) yaitu yang mengarahkan anak didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan
tujuan Allah SWT menciptakannya.

c) Sebagai pemimpin (managerial) yaitu memimpin, mengendalikan diri
sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait yang menyangkut upaya
pengawasan, pengarahan, pengorganisasian, pengontrol dan partisipasi
atas program yang dilakukan.?’ Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa seorang musyrifah yang membina di pondok harus bisa menjadi
pengajar, pendidik sekaligus pemimpin. Musyrifah merupakan orang tua
kedua bagi para santri disaat mereka berada di pondok. Mereka
mempunyai tanggung jawab mendidik dan mengajar para santri seperti
halnya tanggung jawab guru. Selain itu, musyrifah juga memiliki tanggung
jawab  membimbing, mendampingi di setiap kegiatan pondok,
mengarahkan ke arah baik, yang memberi contoh atau teladan yang baik
serta menjadi teman untuk para santri.*°

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru profesional, Al-Ghazali
menyebutkan beberapa peran musyrifah di asrama sebagai berikut:
a) Musyrifah sebagai orang tua kedua

Seorang guru akan berhasil melaksanakan tugasnya apabila mempunyai rasa
tanggung jawab dan kasih sayang terhadap muridnya sebagaimana orang tua

terhadap anaknya sendiri. Jika setiap orang tua senantiasa memikirkan nasib

2 Munardji, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), him.63-64.
39 Wawancara dengan wakasek bagian.keputrian, Pondok Pesantren Qur’an
Markaz Imam Malik tanggal 30 desember 2024 pukul 12.30-14.15 WIT.



22

anaknya agar kelak menjadi manusia yang berhasil, dapat melaksanakan tugas
hidupnya, bahagia dunia akhirat, seorang Musyrifah pun seharusnya demikian juga
perhatiannya terhadap muridnya.
b). Musyrifah sebagai guru ngaji

Tugas musyrifah dalam sistem pengajaran ini secara panjang lebar, pada
intinya sistem pengajaran dapat digolongkan kedalam dua sistem yaitu: Sorogan
(individu), metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh dengan cara
guru menyampaikan pelajaran kepada siswa secara individual, biasanya di samping
di asrama dilakukan juga di masjid. Sistem bandongan dan kelas musyawarah,
metode (bandongan) adalah suatu metode pengajaran dengan cara guru membaca,
menerjemahkan, dan menerangkan dan mengulas buku Islam dalam bahasa arab
sedang kelompok siswa mendengarkan.
¢). Musyrifah Sebagai Pengajar

Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun dan memberikan
penilaian program setelah itu dilaksanakan.
d). Musyrifah Sebagai Pembimbing Akademik

Berdasarkan keikhlasan dan kasih sayangnya, musyrifah selanjutnya berperan
sebagai pembimbing akademik dalam mempelajari dan mengkaji pengetahuan
dalam berbagai disiplin ilmu. Hendaknya seorang guru tidak segan-segan

memberikan pengetahuan kepada muridnya agar mempelajari ilmu secara runtun,
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setahap demi setahap. Hal ini mengingat bahwa manusia tidak mampu merangkum
ilmu pengetahuan secara serempak dalam satu masa perkembangannya.
e). Musyrifah Sebagai Teladan

Di Indonesia, pendidikan diarahkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. Maka
musyrifah sebagai subyek dalam pendidikan yang paling berperan, sebelum
melaksanakan tugasnya yakni mendidik dan mengajar haruslah menjadi orang yang
beriman, bertagwa dan berbudi luhur. “Untuk itulah wahai pendidik amalkan
ilmumu jangan berlainan kata dengan perbuatanmu”

Peran musyrifah yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,
menyucikan, serta membimbing hati manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Hal tersebut karena tujuan pendidikan [slam yang utama adalah upaya untuk
mendekatkan diri kepadanya. Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam
peribadatan kepada santri berarti ia mengalami kegagalan di dalam tugasnya,
sekalipun santri memiliki prestasi akademis yang luar bisa.*' Peran seorang
pendidik atau musyrifah disebabkan oleh tugas mulia yang diembannya. Tugas
yang diemban seorang pendidik hampir sama dengan tugas seorang rasul sebagai
warasat al-anbiya yang pada hakikatnya mengemban misi rahmatan lil alamin,
yakni suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-
hukum Allah, guna memperoleh keselamatan dunia dan akhirat. Kemudian misi ini

dikembangkan kepada pembentukan kepribadian yang berjiwa tauhid, kreatif,

3'Bukhari Umar, (2010), /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010). 87
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beramal saleh dan bermoral tinggi. Musyrifah juga berperan sebagai pembimbing,
yaitu memberikan bantuan terhadap indvidu untuk mencapai pemahaman dan
pengarahan dir1 yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara
maksimum terhadap sekolah, keluarga dan masyarakat. Seorang pendidik akan
berhasil melaksanakan tugasnya apabila mempunyai rasa tanggung jawab dan kasih
sayang terhadap santri sebagaimana orang tua terhadap anaknya sendiri. Jika setiap
orang tua senantiasa memikirkan nasib anaknya agar kelak menjadi manusia yang
berhasil, dapat melaksanakan tugas hidupnya, bahagia dunia akhirat, seorang guru
pun seharusnya demikian juga perhatiannya terhadap muridnya.
2. Pembinaan Akhlak
1) Pembinaan

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, pembinaan adalah suatu tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang
baik. Abdul Qadir mengatakan tentang pembinaan:

“suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang
sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui
pemeliharaan dan bimbingan terhadap apa yang sudah ada (yang sudah
dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu
pengetahuan dan kecakapan yang baru”*

Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, penyempurnaan, usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap santri untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan mencakupi segala ikhtiar (usaha-

usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas

32 Muhammad Abdul Qadir, pembinaan prasarana, (Jakarta: Bumi
Aksara,1985).31.
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beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang
kemasyarakatan. Adapun Keagamaan terdiri dari kata dasar agama, yang
mempunyai arti segenap kepercayaan kepada tuhan serta dengan ajaran kebaktian
dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu. Agama dapat
dipahami sebagai ketetapan tuhan yang dapat diterima oleh akal sehat sebagai
pandangan hidup, untuk kebahagian dunia akhirat.

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembinaan merupakan
suatu proses yang dilakukan untuk merubah tingkah laku individu serta membentuk
kepribadiannya, sehingga apa yang dicita-citakan dapat tercapai sesuai dengan apa
yang diharapkan.

2) Akhlak

Akhlak berasal dari kata Khulugun yang berarti budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara istilah akhlak adalah tabiat atau sifat
seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, sechingga dalam jiwa tersebut
benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan di angan-angan lagi.*

Aminuddin menyatakan bahwa akhlak terbagi menjadi dua jenis, yaitu akhlak
baik (akhlakul mahmudah) dan akhlak buruk (akhlakul madzmumah).**

a. Akhlak yang baik (akhlakul mahmudah) mencakup sifat-sifat seperti
kesederhanaan, keterusterangan, kelembutan, tidak berlebihan, perilaku yang baik,

kerendahan hati, kedermawanan, ilmu pengetahuan, menepati janji, kejujuran,

33 Ahmad Mustofa, Akhlak Tasawuf, ( Bandung: CV.Pustaka Setia, 1997), him. 15
3* Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 96.



26

istigamah, keberanian, kesabaran, rasa syukur, keridhaan, kelembutan, dan lain-
lain.

b. Akhlak yang buruk (akhlakul madzmumah) meliputi segala bentuk perilaku yang
secara tegas dilarang dan dibenci oleh Allah SWT. Perilaku buruk ini adalah
kebalikan dari akhlak yang baik, dan mencakup semua tindakan yang tidak sesuai
dengan ajaran agama.

Berdasarkan penjelasan tersebut, akhlak terpuji (akhlakul mahmudah) dapat
diartikan sebagai akhlak baik yang sudah menjadi kebiasaan dalam diri seseorang,
yang tercermin dalam perbuatan nyata berupa ketaatan terhadap ajaran syariat
Islam. Ini mencakup amalan batin seperti shalat dan zikir, serta amalan lahiriah
seperti ibadah dan interaksi sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.
Sedangkan akhlak buruk (akhlakul madzmumah) adalah sikap negatif yang dimiliki
seseorang, yang diwujudkan dalam perbuatan tercela, seperti kebiasaan yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Ini meliputi amalan batin seperti hasad,
takabbur, kecemburuan, kesombongan, dan riya, serta perilaku buruk lahiriah
seperti zina, penindasan, korupsi, dan tindakan tercela lainnya. Hakikat akhlak
mahmudah yang baik telah disebutkan oleh Allah SWT dalam Surah al-Isra’ ayat 7.
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Terjemahnya : Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada
dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, (Kami bangkitkan
musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk memasuki masjid (Baitulmaqdis)

sebagaimana memasukinya ketika pertama kali, dan untuk membinasakan apa saja
yang mereka kuasai. (QS. Al-Isra’: 7)
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Secara umum, Surah al-Isra’ ayat 7 membahas hakikat perbuatan baik dan
buruk. Ayat ini menegaskan bahwa setiap akhlak baik yang dilakukan oleh
seseorang tidak hanya memberikan manfaat bagi orang lain, tetapi juga bagi
pelakunya sendiri. Artinya, perbuatan baik yang dilakukan seseorang pada akhirnya
akan kembali kepada dirinya, begitu juga dengan perbuatan buruk. Selain itu, ayat
ini juga menggambarkan hakikat kehidupan dunia yang penuh dengan ujian dan
cobaan, serta mendorong semangat untuk menanamkan amal saleh. la juga
menegaskan bahwa hari pembalasan semakin dekat, di mana keadilan akan
ditegakkan antara orang yang berbuat baik dan yang berbuat jahat.

Dari penjelasan ini, kita dapat memahami bahwa kita diperintahkan untuk
selalu berbuat baik dan memiliki akhlak yang baik, karena segala perbuatan kita,
baik atau buruk, akan kembali kepada diri kita sendiri. Oleh karena itu, dalam
pembinaan musyrifah, akhlak yang terpuji (baik) menjadi tujuan utama yang ingin
dicapai. Akhlak yang baik adalah segala amalan yang diperintahkan dan dicintai
oleh Allah SWT. Peran musyrifah di sini adalah untuk menghilangkan akhlak
tercela yang masih ada pada santri, seperti perilaku yang dibenci dan dilarang oleh
Allah SWT. Dengan demikian, akhlak yang baik akan mempengaruhi pelakunya
secara positif dan menjadi kebiasaan yang baik sepanjang hayat.

Definisi akhlak menurut istilah banyak dikemukakan oleh para ahli dan
pemikir islam, baik pada zaman klasik maupun kontemporer. Berikut ini beberapa
definisi akhlak yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut:

1) Ibnu Miskawaih
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Ibnu Miskawaih sebagai ilmuwan muslim yang sangat terkemuka sebagai pakar
akhlak dalam kitabnya Tahdzibul Akhlak mengatakan bahwa Akhlak adalah “sikap
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan lagi.”*> Menurut konsep beliau akhlak
adalah suatu konsep mental yang dimiliki oleh seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan sesuatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Sikap jiwa yang dimiliki oleh seseorang ini bisa bersumber dari
watak naluri dan ada pula yang berasal dari kebiasaan atau latihan.
2) Imam Al-Ghazali

Menurut Imam Al-Ghazali sebagai salah satu ulama besar yang bergelar
hujjatul islam, akhlak tidak hanya sebatas sikap, keutamaan yang bersifat pribadi,
tetapi mencakup sejumlah sifat keutamaan akal, amal, perorangan dan masyarakat.
Menurut beliau akhlak adalah suatu sikap yang tertanam dan mengakar dalam jiwa
seseorang yang dapat melahirkan berbagai perbuatan tanpa harus
mempertimbangkan terlebih dahulu.’® Jika sikap tersebut melahirkan perbuatan
baik menurut akal dan hukum agama, maka disebut sebagai akhlak yang baik. Dan
jika melahirkan perbuatan tercela, disebut sebagai akhlak yang buruk.
3) Al-Farabi

Al-Farabi sebagai salah satu pemikir muslim tidak ketinggalan memberikan

definisi akhlak. Menurutnya akhlak adalah tingkah laku yang dilakukan untuk

3% Tbnu Miskawaih, Tahdzibul Akhlak, diterjemahkan oleh Abdul Hadi W.M.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005).

3% Al-Ghazali, Abu Hamid. Ihya’' Ulum al-Din (Kebangkitan Ilmu-ilmu Agama)
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1962).
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memperoleh kebahagiaan yang merupakan tujuan tertinggi dan diinginkan oleh
setiap orang.’’

Berbagi definisi akhlak di atas bahwa akhlak merupakan suatu sifat yang
tertanam kuat di dalam jiwa seseorang yang terlihat dalam perbuatan sehari-
harinya, tanpa didahului oleh pemikiran dan pertimbangan.

Menurut penulis akhlak merupakan cermin dari tingkah laku individu, maka
keberadaan akhlak itu harus tetap dibina dan diarahkan karena akhlak sebagai
penentuan kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Disinilah letak
pentingnya pembinaan akhlak terhadap anak, guna mencapai tujuan yang
dikehendaki.

3) Pembinaan Akhlak

Pendidikan akhlak sangat diperlukan dalam mewujudkan peserta didik untuk
memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang saling menghargai dan kasih sayang
antara sesama. Hal ini didukung oleh pendapat dari Sabar Budi Raharjo bahwa:
Pendidikan akhlak adalah suatu proses pendidikan secara holistik yang
menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik
sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup
mandiri dan memiliki prinsip kebenaran yang dapat dipertanggung jawabkan.®

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal

ini sesuai dengan salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. Untuk

"Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak ( Yogyakarta :LLPI Universitas Muhammadiyah),
hlm 2

3% Sabar Budi Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan
Akhlak Mulia”, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Nomor 3 (Mei 2010), 234.
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menyempurnakan akhlak mulia. Bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan dalam
keadaan fitrah yang dalam hal ini termasuk fitrah berakhlak, yang kemudian
disempurnakan melalui misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. Berupa ajaran-
ajaran yang dibawa oleh Rasul. Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini
menurut Abuddin Nata dapat dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa
yang harus didahulukan daripada pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik
inilah akan terlahir perbuatan-perbuatan yang baik yang selanjutnya akan
mempermudah dalam menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh
kehidupan manusia, lahir maupun batin*

Ahmad Tafsir melalui pendapatnya juga mengemukakan bahwa:

“sebenarnya pada prinsipnya pembinaan akhlak yang merupakan bagian dari

pendidikan umum di lembaga manapun harus bersifat mendasar dan

menyeluruh, sehingga mencapai sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya

pribadi manusia menjadi insan kamil. Dengan kata lain memiliki karakteristik

yang seimbang antara aspek duniawinya dengan aspek ukhrawi”.*°

Berangkat daripada teori itu, sebenarnya tujuan daripada pembinaan akhlak
dalam Islam sendiri adalah untuk membentuk pribadi muslim yang bermoral baik,
seperti jujur, beradab, sopan dan tentunya juga disertai dengan keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah membangun (membangkitkan

kembali) psikis atau jiwa seseorang dengan pendekatan Agama Islam, yang

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 158-159
% Ahmad Tafsir, et.al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung:
Mimbar Pustaka, Media Transformasi Pengetahuan, 2004), 311.
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diharapkan nantinya seseorang dapat mengamalkan ajaran Agama Islam, sehingga
akan terbentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Agama Islam.
1. Langkah-Langkah dalam Membina Akhlak

Kata dasar "membina" berasal dari kata "bina," yang diawali dengan awalan
"me-" yang memiliki arti melakukan suatu tindakan (metode). Oleh karena itu,
"membina" merujuk pada aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk
melaksanakan tanggung jawabnya dengan cara yang efisien dan efektif, dengan
tujuan mencapai hasil yang lebih baik. Konsep membina memiliki hubungan erat
dengan akhlak, di mana akhlak mencerminkan budi pekerti dan karakter seseorang
yang terbentuk dari gabungan akal dan perilaku, yang menjadikannya tampak
sempurna. Ciri-ciri karakter ini membentuk aspek psikologis individu yang terus
dilatih hingga menjadi kebiasaan, sehingga karakter dan perilaku individu menjadi
selaras dengan lingkungan sekitar, dan akhirnya membentuk pola perilaku baik
yang dilakukan tanpa perlu berpikir lagi. Ibnu Maskawih, sebagaimana dikutip oleh
Nasharuddin, mengartikan akhlak sebagai "suatu keadaan jiwa individu yang
mendorongnya untuk bertindak dengan sukarela tanpa perencanaan atau
pemikiran."

Sementara itu, menurut Ali Mas’ud yang merujuk pada pendapat Ahmad
Amin, akhlak dijelaskan sebagai "membiasakan kehendak, yaitu kebiasaan yang

terbentuk pada jiwa manusia sehingga tindakan menjadi lebih mudah dilakukan,
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karena kebiasaan memungkinkan seseorang bertindak tanpa harus melakukan
pertimbangan terlebih dahulu*!

Berdasarkan berbagai pendapat yang ada, dapat disimpulkan bahwa
pembinaan akhlak merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang pembimbing atau
penanggung jawab untuk mengarahkan dan membiasakan jiwa seseorang dari sikap
yang kurang baik menuju perilaku yang lebih baik sesuai dengan prinsip-prinsip
syariat. Langkah-langkah dalam pembinaan akhlak antara lain:

a. Pembinaan dengan memberi contoh (teladan). Pembinaan ini dilakukan

dengan menjadikan teladan sebagai faktor penting dalam mempengaruhi kualitas

perilaku peserta didik, baik maupun buruk. Seperti yang dijelaskan oleh

Muhammad Bin I[brahim, "Pendidikan sangat besar pengaruhnya menurut

pandangan peserta didik, apa yang mereka lihat dari pendidiknya, itulah yang

akan mereka tiru, karena peserta didik cenderung meneladani dan mengikuti apa
yang mereka amati dari guru mereka.**

b. Pembinaan melalui nasthat memiliki konsep penting yang dijelaskan dalam
tafsir Al-Manar, yang dikutip oleh Abdurrahman An-Nahlawi. Nasihat ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang kebenaran dan manfaat suatu
hal, agar orang yang menerima nasihat dapat meninggalkan perbuatan maksiat.
Penasehat sebaiknya memberikan uraian yang mampu menggugah perasaan,

seperti nasihat yang mengingatkan tentang pentingnya berbuat baik dengan

* ' Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya Anggota
Ikapi, 2012), h. 2.

#2 Muhammad Bin Ibrahim Al-Hamd, Maal Muaallimin, Penerjemah Ahmat
Syaikhu, (Jakarta: Darul Haq, 2002), h. 27.
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memikirkan kematian dan amalan di hari akhir. Dengan demikian, harapan
yang ingin dicapai melalui pembinaan dengan nasihat adalah untuk
membangkitkan tekad dan menanamkan pemikiran ilahi dalam diri seseorang
saat menghadapi godaan untuk berbuat salah, serta membentuk budi pekerti
yang kokoh pada individu yang berada dalam kelompok yang benar dan
beriman.*
c. Pembinaan melalui kebiasaan juga merupakan metode yang efektif, yakni
dengan mengembangkan kebiasaan baik dan disiplin setiap hari sebagai faktor
pendukung utama dalam pendidikan.
d. pembinaan dengan memberikan penghargaan dan hukuman sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat juga penting. Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan
bahwa Islam mengajarkan berbagai cara dalam mendidik anak, termasuk
memberikan hukuman yang bertujuan untuk menyadarkan individu bahwa
perbuatannya salah dan bertentangan dengan syariat. Hukuman yang dimaksud
adalah hukuman ringan yang mampu mengingatkan tanpa memberikan
dampak yang merugikan. Di antaranya, langkah-langkah yang disarankan
adalah sebagai berikut:

1) Bersikap lemah lembut, yang merupakan hal utama dalam memperlakukan
peserta didik (anak),

2) Memperhatikan perilaku anak yang menyimpang saat memberikan hukuman,

# Abdurrahman An-Nahlawai, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha Fii
Baiti Wal Madrasati Wal Mujtama Penerjemah Shihabuddin, (Jakarta : Gema Insani,
1996), h. 289.
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3) Memberikan hukuman secara bertahap. Maksudnya adalah memberikan
hukuman mulai dari tingkat yang paling ringan terlebih dahulu, seperti
memberi peringatan atau ancaman, yang tercantum dalam Al-Qur'an. Ancaman
tersebut antara lain adalah peringatan bahwa perbuatan tersebut tidak diridhai
oleh Allah SWT, kemudian ancaman berupa kemurkaan Allah SWT terhadap
perbuatan tersebut, dan yang terakhir, ancaman berupa hukuman dunia dan
akhirat dari Allah SWT dan Rasul-Nya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
Sebelum membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
untuk mempermudah pemahaman, penulis akan terlebih dahulu menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak sebagai dasar untuk memahami
permasalahan sebelum pembentukan akhlak itu sendiri. Ketika membahas akhlak,
perlu dipahami bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, bagaikan
lembaran kertas putih yang belum ternoda, yang belum mengenal apapun.
Selanjutnya, manusia diberikan bimbingan dan pengetahuan untuk mengenali dan
memahami fitrahnya, sehingga tindakan dan perilaku mereka bisa sejalan dengan
fitrah tersebut. Meskipun manusia dilahirkan dengan dasar perilaku yang baik,
perkembangan akhlak selanjutnya sangat bergantung pada orang tua yang
mendidik, merawat, dan memberikan pendidikan kepada anaknya. Seperti yang
disabdakan oleh Rasulullah SAW:
e 5525050 0 ol e il a0 O: 6 4% B (5 85006 i 2
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Artinya : “Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Nabi SAW, bersabda: setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang (kemudian)
menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi.”(HR. Bukhari).**

berdasarkan hadits di atas, kesholehan seorang anak sangat dipengaruhi oleh
perbuatan orang tuanya, karena anak-anak cenderung cepat meniru apa yang
mereka lihat, dengar, dan rasakan setiap hari.*> Konsep yang perlu dikembangkan
dalam proses pembinaan manusia adalah bagaimana mengimplementasikan akhlak
yang mulia dalam setiap aktivitas kehidupan. Aktivitas-aktivitas tersebut mencakup
nilai-nilai seperti hikmah (kebijaksanaan), baik dalam perkataan maupun
perbuatan. Selain itu, sifat-sifat seperti ~syaja'ah (keberanian) dan ‘iffah
(kemampuan menjaga diri dari perbuatan maksiat) juga harus tertanam dalam diri
setiap individu.*®

Menurut Rahmat Djatnika dalam bukunya Sistemn Etika Islam, terdapat
berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang, yang terbagi menjadi
faktor internal dan eksternal.* Faktor internal meliputi adat, keinginan, insting,
kepercayaan, hati nurani, dan hawa nafsu, sementara faktor eksternal mencakup
pergaulan, lingkungan, keluarga, keturunan, sekolah, pemimpin, atau pengusaha.
Dari faktor-faktor tersebut, muncul sikap adil dalam diri seseorang yang secara
rohaniah memiliki potensi untuk melakukan hal-hal yang berguna dan bermanfaat

bagi dirinya dan orang lain di sekitarnya.

* Imam Bukhary, Shahih Bukhari, Juz 1, (Mesir: Darul Watathabil Asy-Sya'bi,
£, h. 20,
45 Abu Abdullah Mushthafa ibn al-‘Adawy, Fikih Pendidikan Anak: Membentuk
Kesalehan Akhlak Sejak Dini, (Jakarta: Qisthi Press, 2006), h.19-20.
6 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 43.
7 Djatnika, Rahmat.Sistem Etika Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2015).
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Masalah yang timbul dalam pengembangan pendidikan akhlak tidak hanya
berkaitan dengan norma akhlak apa yang harus diajarkan, tetapi lebih penting lagi
bagaimana mengembangkan subjek didik agar dapat bertindak secara etis. Hal ini
penting karena mengetahui suatu norma akhlak tidak secara otomatis membuat
seseorang bertindak sesuai dengan norma tersebut. Banyak orang, bahkan tokoh
santri yang dianggap memiliki pengetahuan yang cukup tentang nilai-nilai akhlak
dan agama, sudah mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, namun masih
melakukan tindakan yang bertentangan dengan pengetahuan mereka. Oleh karena
itu, pengetahuan tentang nilai-nilai akhlak bukanlah satu-satunya faktor yang
mendorong seseorang untuk bertindak secara etis.
Berdasarkan berbagai pendapat yang ada, penulis dapat menarik kesimpulan

bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi akhlak, yaitu:

a. Faktor internal (dari dalam), yang mencakup potensi rohaniah, hati, fisik, dan

intelektual yang dibawa sejak lahir.

b. Faktor eksternal (dari luar), yang meliputi pengaruh lingkungan keluarga,

pendidikan yang diterima, masyarakat, serta pendidikan yang sedang dijalani.

Jika pendidikan yang diberikan baik, maka pengaruhnya terhadap anak akan

positif, begitu juga sebaliknya.
4) Sumber dan kedudukan Akhlak

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam agama Islam.

Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari berbagai sunnah qouliyah (sunnah
dalam bentuk perkataan) Rasulullah seperti yang telah diuraikan Yunahar Ilyas

yaitu :
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1). Rasulullah Saw menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai misi
dalam sejarah penyampaian Islam di muka bumi ini. Seperti yang yang terdapat
dalam hadist yaitu :

GIAY G At it &)

Artinya,”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia”.(HR. Bukhari)*

2). Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam, sehingga Rasulullah
Saw pernah mendefenisikan agama itu dengan akhlak yang baik (husn al-kluluq).
3). Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan seseorang nanti pada
hari kiamat.

Dari ketiga uraian di atas, maka sudah jelas akhlak yang dimaksud yaitu
akhlak baik atau akhlak islami, yaitu bersumber dari wahyu Allah yang terdapat
dalam al-Quran dan merupakan sumber utama dalam ajaran agama Islam. Sehingga
dapat dipahami bahwa pendefenisian agama (Islam) dengan akhlak yang baik itu
sebanding dengan pendefenisian ibadah haji dengan wuquf di A“rafah.

Aminuddin juga menjelaskan sumber akhlak yaitu:

“Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan

tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran agama Islam, sumber akhlak adalah

al-Quran dan sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat

sebagaimana pada pandangan konsep etika dan moral. Dan bukan pula karena
baik atau buruk dengan sendirinya sebagaimana pandangan Mu‘tazilah™*’

8 HR. Al-Bukhari al-Adabul Mufrada (shahiihah Adabul Mufrad no. 207) Ahmad
(11/381 dan al-Hakim (11/613), dari Abu Hurairah r.a. dishahihkan oleh Syaikh al-Albani
(no. 45).

4 Aminuddin, dkk, (2006), Membangun Karakter dan Kepribadian melalui
Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Graha Ilmu, hal. 96.
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Jadi dapat dipahami bahwa dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau
buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara™ (al-Quran dan Sunnah).
Maka sudah jelas bagi kita bahwa ukuran yang pasti (tidak spekulatif), objektif,
konfrehensif dan universal untuk menentukan baik dan buruk hanyalah al-Quran

dan Sunnah, bukan yang lain-lain.

C. Kerangka Pikir

Pembinaan akhlak santri di
Pesantren Qur'an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik

Peran musyrifah dalam membina
akhlak santri di Pesantren Qur'an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Hambatan yang dihadapi musyrifah
Malik dalam membina akhlak santri di
Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik

Kontruksi
Realita




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan pendekatan dan jenis penelitian yang sesuai
dengan masalah yang dihadapi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian lapangan (field research) dalam pelaksanaannya menggunakan
metode pendekatan kualitatif deskriptif analisis yang umumnya menggunakan
strategi multi metode yaitu wawancara, pengamatan, serta menelaah dokumen atau
study documenter antara satu dengan yang lain saling melengkapi, memperkuat,

dan menyempurnakan>’

. Studi kasus adalah metode yang bertujuan untuk
mempelajari dan menyelidiki suatu kejadian atau fenomena mengenai individu,
seperti riwayat hidup seseorang yang menjadi objek penelitian.’! Dalam penelitian
ini peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus pengumpul data-data di
lapangan. Peneliti datang dan secara langsung berinteraksi di tengah-tengah objek
penelitian dan melakukan pengamatan, wawancara mendalam dan aktivitas-
aktivitas lainnya demi memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai

bentuk alat-alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan

untuk menunjang keabsahan hasil penelitian namun hanya berfungsi sebagai

59 Sukmadinata, Pendekatan dan Jenis Penelitian, 2008, hlm. 208
> Bimo, walgito, Pengantar Psikologi Umum, ( Yogyakarta : C.V. Andi, 2010 ),
hlm. 46
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instrumen pendukung. Oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di
lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti di
sini mutlak diperlukan.
B. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai peran musyrifah putri

dalam membina akhlak santri. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan.

C. Unit Analisis dan Penentuan Informan

Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang memiliki pengetahuan
dan pengalaman langsung terkait dengan peran musyrifah dalam pembinaan akhlak
santri. Informan yang relevan meliputi:

1. Musyrifah: Sebagai pihak utama yang memiliki peran langsung dalam
pembinaan akhlak santri. Musyrifah yang terlibat dalam kegiatan sehari-hari
dengan santri di pesantren akan memberikan informasi mengenai
pendekatan yang digunakan untuk membina akhlak santri.

2. Santri: Anak-anak yang sedang menerima pembinaan akhlak dari
musyrifah. Mereka dapat memberikan perspektif tentang bagaimana
pengaruh musyrifah terhadap perubahan perilaku dan akhlak mereka.

3. Koordinator Musyirfah: Pihak yang mengawasi dan mengatur jalannya
kegiatan di pesantren, serta memberikan gambaran tentang kebijakan dan

tujuan pesantren dalam pembinaan akhlak santri.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah peninjauan secara cermat. > Sebagai metode ilmiah
observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki dan dilakukan baik
secara langsung maupun tidak langsung >°
Dalam teknik ini peneliti melakukan pengamatan-pengamatan terhadap
gejala-gejala subjek yang diteliti antara lain kegiatan-kegiatan dan fasilitas yang
tersedia dalam rangka menunjang proses pembinaan akhlak santri.
Jenis-jenis observasi:
a. Observasi partisipasi
Peneliti yang menjadi kepentinganya pengumpulan data/informasi
b. Observasi terus terang/tersamar
Untuk observasi terus terang dapat berupa wawancara sedangkan yang
tersamar dapat berupa pengamatan-pengamatan situasi objek penelitian.

c. Observasi tidak berstruktur

32 Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta : Balai Pustaka,2007 ), him. 794
33 Hadi, Memahami Penelitian, ( Yogyakarta : Bandung,1980 ), him. 136
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Observasi yang tidak menggunakan panduan yang telah disiapkan sebelumnya,
sebab fokus observasi biasanya berkembang sewaktu kegiatan penelitian
berlangsung 34

2. Interview ( wawancara )

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan >

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data langsung secara lebih
mendalam dan akurat tentang permasalahan yang diteliti. Dalam pelaksanaannya
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak yang mengetahui
permasalahan seputar proses pelaksanaan pembinaan akhlak santri Pesantren
Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Secara garis besar ada dua macam
pedoman wawancara:

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreatifitas
pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis

pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara.

**Faisal, Sanapiah, Penelitian Kualitatif ~(Dasar-Dasar dan  Aplikasi),
Malang,1990, Hlm. 78-79
>> Moleong, Metode Penelitian,2011, him. 186
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b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun
secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda v ( check) pada nomor yang sesuai.>®

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku, surat kabar, transkrip, dan sebagainya®’

Dibanding metode yang lain, metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti
apabila ada kekeliruan, sumber datanya tetap belum berubah. Dalam metode
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Maka metode ini
penulis gunakan untuk mencari data-data peran musyrifah dalam pembinaan
Akhlak santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

E. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data untuk menghasilkan
informasi yang lebih mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai solusi. Fungsi
dari analisis data adalah untuk memastikan bahwa karakteristik data dapat
dimengerti dengan jelas sebelum kesimpulan diambil dan keabsahannya dapat
dipertanggungjawabkan.’® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
analisis deskriptif, yang bertujuan untuk memecahkan masalah dengan

mengelompokkan data untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh melalui

% Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), Him.107

37 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), Him. 274

58 Haris.Herdiansyah, Metodologi, (Jakarta: Selemba.Humanika, 2012), h. 152.
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observasi dan wawancara akan dianalisis dengan tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data (Reduction)

Reduksi data merupakan proses penyaringan dan pemilihan informasi
penting, di mana peneliti merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang relevan,
mencari tema dan pola, serta menghilangkan informasi yang tidak diperlukan.
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah pengumpulan data berikutnya. Dalam konteks penelitian
sosial ini, peneliti akan fokus pada musyrifah dan santriwati, berdasarkan
wawancara dengan musyrifah mengenai peranannya dalam membina akhlak santri
di Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data, yaitu mengorganisir data secara sistematis dan mudah
diakses. Penyajian data bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan. Penyajian data yang baik harus
dapat menggambarkan situasi yang sedang dianalisis dan membantu merencanakan
langkah-langkah selanjutnya. Proses ini tidak selalu mudah, terutama karena
fenomena sosial yang dapat dipengaruhi oleh perubahan zaman, lingkungan, dan
peraturan. Oleh karena itu, peneliti perlu aktif di lapangan untuk terus mengkaji dan
menyajikan data mengenai peran musyrifah dalam membina akhlak santri di

Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.>

% Imam..Gunawan, Metode..Penelitian dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 21
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3. Penarikan Kesimpulan
Tahap ketiga dalam analisis data menurut Miles adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan pada tahap awal bersifat sementara dan dapat berubah
seiring dengan pengumpulan bukti yang lebih kuat. Oleh karena itu, penarikan
kesimpulan ini masih bersifat tentatif hingga didukung oleh data yang lebih valid.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara, dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menggali informasi lebih dalam.
Berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai pihak digunakan untuk
memperoleh pandangan yang komprehensif, meskipun perbedaan pendapat di
setiap bidang penelitian tetap mungkin terjadi.
F. Pengecekkan Keabsahan Temuan
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber data. Triangulasi merupakan sumber data untuk mengecek data
yang telah dikemukakan. Selain itu, triangulasi data adalah upaya untuk mengecek
kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain.®® Pendapat
tersebut mengandung makna bahwa dengan menggunakan metode triangulasi
dengan mempertinggi validitas memberi kedalaman hasil penelitian sebagai
pelengkap apabila data yang diperoleh dari sumber data pertama masih ada
kekurangan agar data yang diperoleh ini semakin dapat dipercaya, maka data yang
dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber data saja tetapi berasal dari sumber-

sumber lain yang terkait dengan sumber penelitian. Disisi lain triangulasi data

0 Moleong, L.J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. ( Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011 ), hlm. 330
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adalah cara untuk memperoleh data dengan jalan membandingkan data hasil
wawancara dan hasil pengamatan maupun dokumentasi yang diperoleh dari
penelitian. Dan dalam pengecekan keabsahan data, peneliti akan melakukan cross

check dengan beberapa sumber lain yang terkait.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam

Malik

Tepat di salah satu sudut kota Makassar, tepatnya di Jalan borong raya 1
lorong 4. Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik hadir sebagai lembaga pendidikan
untuk melahirkan generasi qurani yang berkarakter dan berprestasi, dengan
memiliki wawasan keislaman yang benar, akidah yang sahih, akhlak yang baik serta
kepribadian yang tangguh sebagai generasi penerus membangun Negeri.

Menghadapi tantangan masa depan yang begitu kompleks, Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik memberikan pembinaan mendalam dan berkelanjutan kepada
seluruh santri, baik penanaman nilai-nilai Al Quran, pembinaan ruhiyah,
pengembangan soft skill, serta beberapa kegiatan ckstrakurikuler lainnya yang
dapat membantu santri dalam mengembangkan karakternya.

Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik merupakan salah satu unit pendidikan
berbasi pesantren dari Yayasan Markaz Imam Malik tingkat SMA. Resmi didirikan
oleh Ustaz Harman Tajang, Lc.,M.H.I. pada tanggal 12 Oktober tahun 2016 di kota
Makassar. Meskipun pada dua tahun pertama, Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik hanya membuka kelas untuk putri (santriwati), dan sejak tahun ajaran 2022-

2023, kelas untuk putra resmi dibuka.

47
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1. Visi dan Misi Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik
Visi dan misi merupakan gambaran atau tujuan yang menggambarkan arah
dan aspirasi yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi.®! Untuk memahami lebih
lanjut mengenai hubungan antara keberadaan musyrifah dan visi serta misi
Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, penulis perlu memberikan
penjelasan singkat mengenai visi dan misi Pesantren tersebut, yaitu:
a. Visi
“Menjadi lembaga pendidikan yang berprestasi dan unggul, berbasis Ulumul
Syar’i, berbahasa internasional (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris), dan dijiwai
nilai-nilai Al Quran dan As Sunnah.”
b. Misi
1) Mewujudkan sistem pendidikan yang berorientasi pada pemahaman ilmu
syar’i dan berasaskan iman dan takwa.
2) Menyelenggarakan pembelajaran dan pembinaan dengan bahasa
internasional sebagai bahasa pengantar, baik bahasa Arab maupun bahasa
Inggris.
3) Menanamkan dan mengembangkan sikap santun dan berakhlak mulia
dalam bingkai akidah yang benar dalam kehidupan sehari-hari.
4) Menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan berprestasi baik di dalam
maupun luar negeri dalam rangka mewujudkan sistem pendidikan yang

berkualitas.

%! Harini Fajar Ningrum, Manajemen Strategik, (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2021), h. 39-40.
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2. Program Unggulan Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam

Malik
Beberapa program unggulan Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik yang dapat
membantu pembentukan jiwa santri yang berkarakter dan berprestasi, antara
lain;
a. Tahfizul Quran

Setiap santri ditargetkan memiliki hapalan minimal 10 juz secara mutgin
dan diharapkan bisa mendapatkan sanad Al-Quran bagi yang telah
menyelesaikan hapalannya. Meskipun hanya bertarget 10 juz, tapi Alhamdulillah
dalam perjalan tahun keempat berdirinya, beberapa alumni dan santri Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik telah menyempurnakan hapalannya sebanyak 30
juz.
b. Paduan Kurikulum

Kurikulum yang diberlakukan di Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik
merupakan perpaduan kurikulum Kementrian Agama dan Kurikulum Lokal
yang lebih menekankan pada pemahaman mendalam terhadap ulumul syar’i,
seperti Tafsir, Hadits, Aqidah, Figh, Sirah, Ulumul Quran dan lain-lain, dengan
bahasa pengantar di kelas adalah bahasa Arab.
c. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas dilengkapi dengan multimedia
pembelajaran, khususnya mata pelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris,

sehingga proses pembelajaran berjalan lebih inovasi, menyenangkan dan
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menarik. Selain di kelas, pembelajaran juga sering diadakan dengan konsep
outing class, tadabbur alam, dan yang lainnya.
d. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan dan
meningkatkan softskill dan hardskill santri. Semua terkemas dalam beberapa
kegiatan seperti bela diri, olahraga (renang, futsal, badminton, dan bola basket),
desain grafis, study club (Arabic and English Club), panahan, dan yang lainnya.
5) Musabaqah

Untuk lebih menguatkan karakter tangguh santri, Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik sering mengadakan kegiatan Musagabah (perlombaan) di
antara santri, seperti Musabaqah Hifzil Quran (MHQ), Musabaqgah Lughawiyah
(Bahasa), dan lain-lain. Selain itu, santri juga didorong dan diikutkan pada
musabaqah-musabaqah yang umum dilaksanakan.
6)  Pendidikan dan Pelatihan Tambahan

Selain KBM di kelas ataupun kegiatan ekstrakurikuler, santri juga
diberikan Pendidikan dan Pelatihan Tambahan seperti pelatihan public speaking
yang kemudian di-follow up dalam kegiatan Kultum Bahasa Indonesia, Kultum
Bahasa Arab, Khutbah Jumat, Qiraatul Kitab, dan lain-lain.
7) Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik adalah lulusan
dari beberapa kampus syariah terbaik, seperti International Islamic University
of Africa (Sudan), STIBA Makassar, STIBA Arrayyah, STIQ dan Universitas

Muhammadiyah Makassar. Selain itu, beberapa tenaga pendidik juga berasal
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dari kampus umum seperti Universitas Hasanuddin, UNM, dan UIN Alauddin
Makassar.
3. Fasilitas dan kegiatan Ekstrakurikuler Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik
Dalam melahirkan alumni yang berkompeten, maka Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik menyiapkan beberapa fasilitas dan kegiatan ekstrakurikuler.
a. Fasilitas
1) Masjid
2) Asrama santri yang nyaman dan full AC
3) Ruang kelas full AC
4) Minimarket dalam pondok
5) Lapangan olahraga
6) Klinik Kesehatan MIM
7) MIM Laundry dan MIM Water
b. Ekstrakurikuler
1) Ekstrakurikuler Wajib
a) Bela diri
b) Arabic Club
c) English Club
d) Khat (Kaligrafi)
e) Hifzhul Mutun
2). Ekstrakurikuler Tambahan

a) IT dan Desain Grafis



b) Panahan
¢) Olahraga (Renang, Futsal, Badminton, dan Bola Basket)

4. Struktur Organisasi

Slmfmforgqmisasz-’Madmsaﬁ '
Alwrah Markaz Imam Malik

KEPSEK

afidzah

5. Tugas dan kuali k3
a. Tugas
1) Bagian ibadah

a) Membangunkan dan mengontrol santri sholat lail di qoah.
b) mengontrol keseluruhan ibadah wajib dan sunnah santri
¢) mengontrol puasa santri (senin & kamis)

2) Bagian Kebersihan

a) Musyrifah membagi job-job santri berdasarkan jadwal piket yang ada.

b) mengarahkan dan mengontrol piket kebersihan kamar santri
¢) mengarahkan dan mengontrol jadwal Amal Jama’i santri
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Bagian Keamanan
a) Mematikan Ac dan mengunci Kamar santri apabila santri masuk kelas
b) Mematikan Lampu Apabila santri masuk kelas dan masuk Halaqoh
Bagian Kedisiplinan
a) Mengarahkan dan mengontrol santri agar makan tepat waktu
b) Mengarahkan dan mengontrol santri agar mandi pagi dan sore
¢) mengarahkan dan mengontrol santri agar menggunakan seragam
sekolah jika masuk kelas, menggunakan hijab syar’l, memakai kos
kaki.
d) mengarahkan dan mengontrol santri agar masuk kelas tepat waktu
e) mengarahkan santri agar masuk halaqoh tepat waktu
f) briefieng/loqo muhasabah
Bagian Kesehatan
a) Mengontrol santri yang sakit
b)setiap hari, musyrifah mendata santri yang sakit dan memberikan
penanganan-penanganan awal.
c)menjaga pola makan santri yang sakit.
d)mengumpulkan santri yang sakit dalam satu kamar. (jika
memungkinkan)
Bagian keasramaan
a) Mengontrol pakaian londry santry yang masuk dan keluar
b) Mengontrol galon air minum yang masuk dan keluar

b. Kualifikasi Musyrifah

Madrasah Aliyah MIM ¢

Musyrifah & Muhaffizhah

$ PERSYARATAN UMUM 4 PERSYARATAN MUSYRIFAH

® Muslimah yg taat melaksanakan . Hafalan minimal 2 Juz

=¥ KELENGKAPAN BERKAS
Surat lamaran kerja Kinmkan berkas anda ke:

CV (Data Dirl) haliyahmim@gmail.com '1"

FC ljazah terakhir

Perintah Agama ( Yang Waiid maupwn Sunnah ) . Bersedia tinggal di asrama

Lulusan minimal S1/sederajat . Memiliki pengalaman berorganisasl

Siap menjalani Kontrak minimal 2 tahun . Memiliki skill bahasa inggris atau arab
Menyukat dunia Santri dan Kepesantranan - Memiliki lmu syar’i

Tidak terikat kontrak kerja

dengan lembaga lain .

Siap Kerja Tim & PERSYARATAN MUHAFFIZHAH
Sehat jJasmani dan rohani
Stap menglkutl segala bantuk
kKegiatan dan pelatihan
Belum Menikah

1. Hafalan minimal 10 Juz
(melampirkan ijazah hatalan)
2. Divtamakan yang memiliki hafalan 30 juz
3. Mampu mengajarkan limu Tajwid
4. Memiliki ilmu syari

FCKTP

Pasfoto 3x4 berwarma Q Untuk info lebih fanjut hubungk:
Lampiran Rekomendasi Murobblah 082 1 8858 6062

O ® Madrasah Alivah MIM £ www.mim. orid
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B. Gambaran akhlak santri Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam yang mendidik para santri dengan mengedepankan
nilai-nilai agama dan akhlak, dengan jumlah santri 78 orang, pesantren ini menjadi
tempat yang sangat dinamis dan penuh tantangan. Keberagaman karakter dan
akhlak para santri yang berbeda-beda, serta berbagai sikap yang ditunjukkan oleh
mereka, menambah kompleksitas tugas para musyrifah (pembina perempuan) yang
bertanggung jawab dalam membimbing, mendidik, dan mengawasi mereka. Dalam
banyak hal, musyrifah menghadapi tantangan besar, karena ada santri yang mudah
diatur dan ada juga yang sulit diatur serta seringkali melakukan pelanggaran
terhadap aturan yang ada. Setiap santri yang datang ke Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik membawa latar belakang yang berbeda, baik dalam hal
pendidikan, budaya, maupun lingkungan keluarga. Beberapa santri mungkin sudah
terbiasa dengan disiplin dan kebiasaan di pesantren, schingga mereka lebih mudah
mengikuti aturan yang diterapkan. Namun, ada juga santri yang datang dengan pola
pikir yang lebih bebas, dengan kebiasaan yang belum terbentuk atau bahkan
memiliki latar belakang keluarga yang kurang mendukung dalam hal pendidikan
agama dan akhlak.
Keberagaman ini tidak hanya terlihat dari latar belakang sosial dan budaya,
tetapi juga dari cara mereka berinteraksi dengan teman-teman dan pengasuhnya.
Ada santri yang menunjukkan akhlak yang mulia, seperti selalu berbicara dengan

sopan, menghormati sesama, dan taat pada peraturan. Namun, tidak jarang juga
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ditemukan santri yang sulit diatur, memiliki temperamen yang tinggi, atau bahkan
cenderung mengabaikan aturan yang ada di pesantren.

Musyrifah, sebagai pembina perempuan yang bertanggung jawab atas
pembinaan akhlak, perilaku, dan kesejahteraan para santri, memiliki tugas yang
tidak mudah. Mengingat banyaknya jumlah santri yang beragam dan memiliki
karakter yang berbeda-beda, musyrifah sering kali kewalahan dalam mengawasi
dan membimbing mereka. Sementara itu, peran musyrifah bukan hanya sebatas
mendidik ilmu agama, tetapi juga menciptakan lingkungan yang aman, damai, dan
kondusif untuk perkembangan pribadi setiap santri.

Keadaan santri yang ada di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam antara lain:

1. Santri yang Sulit Diatur

Tidak semua santri mudah diatur. Beberapa di antaranya memiliki kebiasaan
buruk yang sulit diubah dalam waktu singkat. Ada santri yang cenderung
menantang otoritas atau sering melanggar aturan tanpa rasa takut. Tindakan seperti
bolos pelajaran, berbicara kasar, atau bahkan secara terang-terangan menunjukkan
sikap perlawanannya kepada musyrifah. Hal ini merupakan masalah yang sering
kali dihadapi oleh musyrifah. Ketika seorang santri tidak mau mendengarkan
nasihat, musyrifah harus mencari pendekatan yang lebih bijak dan sabar.
2. Pelanggaran yang Sering Terjadi

Pelanggaran terhadap aturan yang berlaku di pesantren juga menjadi masalah
besar. Di pesantren ini, banyak peraturan yang harus diikuti, mulai dari waktu salat

berjamaah, disiplin dalam belajar, hingga tata krama dalam berinteraksi dengan
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sesama. Namun, sebagian santri terkadang merasa aturan-aturan tersebut terlalu
ketat atau membatasi kebebasan mereka. Beberapa di antaranya bahkan
menganggap peraturan tersebut tidak relevan dengan kebutuhan mereka. Ini
membuat musyrifah harus menghadapi situasi yang menantang, yaitu menjaga
keseimbangan antara ketegasan dalam menerapkan aturan dan memberikan
pemahaman yang baik agar santri bisa menerima dan mengikutinya dengan penuh
kesadaran.
3. Perbedaan Karakter dan Pendekatan yang Dibutuhkan
Setiap santri memiliki cara belajar dan karakter yang berbeda. Ada yang bisa

diajak berdiskusi dengan baik, tetapi ada juga yang lebih tertutup dan sulit
membuka diri. Musyrifah harus memiliki kemampuan untuk mengenali karakter
setiap santri dan memilih pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Bagi
santri yang lebih terbuka dan mudah menerima nasihat, pendekatan yang lebih
lembut dan persuasif mungkin cukup efektif. Namun, bagi santri yang keras kepala
dan sulit diatur, musyrifah harus lebih tegas dan konsekuen dalam memberi sanksi
atas pelanggaran yang mereka lakukan.®

Setiap permasalahan biasanya muncul akibat adanya faktor-faktor tertentu.
Hal ini juga dirasakan oleh musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik. Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi akhlak santri,
penulis melakukan penelitian melalui wawancara mendalam. Wawancara ini

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang jelas mengenai masalah yang ada,

62 Hasil Observasi di asrama Madrasah Aliyah Markaz Imam malik tanggal 28
desember 2024
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sehingga dapat dijalankan dengan lancar dan hasilnya dapat diterima. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan, penulis mengidentifikasi dua faktor utama yang sangat
berpengaruh terhadap akhlak santri di Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik.
1. Faktor internal

adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, yang meliputi potensi
rohaniah, hati, fisik, dan intelektual yang dimiliki sejak lahir. Ustadzah Nadhiyah,
salah satu anggota musyrifah, menjelaskan bahwa faktor internal yang
mempengaruhi akhlak santri di pesantren antara lain:

"Pertama, faktor internal yang berasal dari dalam diri santri. Setiap santri
memiliki perbedaan dalam hal emosional. Ada yang secara alami memiliki
sifat pemarah, mudah tersinggung, atau memiliki emosi yang mudah
terguncang. Hal-hal seperti ini sering kali ditemui pada santri-santri di sini."®

Ustazah Nidaul fitrah juga memberikan penjelasan tentang bagaimana faktor
internal ini juga mempengaruhi akhlak santri:

“Motivasi dan niat belajar memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
akhlak santri. Ketika seorang santri memiliki niat yang tulus untuk menuntut
ilmu karena Allah, 1a akan lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Santri yang memiliki semangat
belajar juga cenderung lebih disiplin, sabar, dan menghormati ustazah serta
teman-temannya. Sebaliknya, jika niat belajarnya kurang kuat atau sekadar
ikut-ikutan, ia mungkin kurang menghargai ilmu dan cenderung lalai dalam
menjaga akhlaknya. Oleh karena itu, menanamkan niat yang benar sangat
penting agar santri tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak
mulia.”®

63 Nadhiyah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.

¢ Nidaul Fitrah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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Faktor yang dijelaskan oleh musyrifah tersebut merupakan faktor utama yang
paling Dberpengaruh terhadap santri. Dari penjelasan tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa faktor internal, yang berasal dari dalam diri santri, sangat
menentukan. Jika seorang santri sudah tertanam nilai-nilai baik dalam dirinya,
memiliki motivasi dan niat belajar, maka hal-hal positif akan secara spontan
tercermin dalam kehidupan sehari-harinya. Sebaliknya, jika nilai-nilai tersebut
belum terbentuk dengan baik, santri tidak memiliki motivasi dan niat belajar yang
tinggi, maka hal negatif juga dapat muncul dan bisa mempengaruhi akhlak santri di
Pesantren.
C. Faktor Eksternal
Selain faktor internal, faktor eksternal juga memegang peranan penting,
seperti yang dijelaskan oleh musyrifah-musyrifah di Pesantren. Faktor eksternal ini
mencakup pengaruh-pengaruh yang berasal dari luar diri santri, seperti lingkungan
keluarga, pendidikan yang diterima, interaksi dengan masyarakat, serta pendidikan
yang diberikan di pesantren.®® Ustazah Nadhiyah memberikan penjelasan tentang
bagaimana faktor eksternal ini juga turut mempengaruhi akhlak santri yaitu:
“Faktor eksternal yang mempengaruhi santri di pesantren ini mencakup
pengaruh dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga, tempat tinggal, dan
sekolah mereka. Salah satu aspek yang sangat berpengaruh adalah kondisi
keluarga. Ada beberapa santri yang berasal dari keluarga yang kurang
harmonis atau bahkan broken home. Kondisi ini sering kali berdampak besar
pada kondisi emosional mereka. Misalnya, anak yang tumbuh di lingkungan
yang penuh pertengkaran atau ketidakrukunannya antara orang tua akan
merasa kurangnya kasih sayang dan perhatian, yang tentu mempengaruhi
perkembangan perilaku dan akhlaknya.

Santri yang mengalami perceraian orang tua sering kali merasakan dampak
yang lebih besar, karena mereka kehilangan kasih sayang yang seharusnya

5 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam... h. 45.
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diterima secara utuh. Hal ini tentu berbeda dengan santri yang tumbuh dalam

keluarga dengan kedua orang tua yang saling mendukung dan harmonis”.®

Ustadzah Nadhiyah menekankan bahwa faktor keluarga sangat
mempengaruhi perilaku santri, baik dari segi hubungan yang tidak harmonis
maupun kebiasaan buruk yang mereka lihat dalam keluarga mereka. Selanjutnya,
Ustadzah Yuniar, yang merupakan Koordinator Musyrifah, juga memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi
perilaku santri, Beliau menjelaskan:

“Memang ada santri yang sejak awal tumbuh dengan didikan akhlak yang
baik, namun ketika mereka berada dalam lingkungan yang kurang
mendukung, seperti lingkungan yang mengarah pada pergaulan bebas,
mereka bisa terpengaruh. Misalnya, jika teman-teman di sekitar mereka
terlibat dalam hubungan pacaran, tidak jarang santri tersebut mulai mengikuti
perilaku tersebut. Ketika seorang anak mulai mengenal dunia pacaran, hal ini
tentu akan mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Pada remaja yang
fokus pada pacaran, mereka cenderung mengabaikan hal-hal positif di sekitar
mereka. Pikiran mereka lebih terfokus pada hubungan dengan pasangan,
sehingga bisa membuat mereka mengabaikan pelajaran, kewajiban, dan
bahkan nilai-nilai akhlak yang seharusnya mereka pegang. Akibatnya,
mereka menjadi lebih sulit diatur dan dikendalikan karena fokus utama
mereka sudah bergeser pada hubungan pacaran, yang pada akhirnya
mengganggu keseimbangan emosional dan akhlak mereka.

Selain itu, di era digital seperti sekarang, pengaruh media sosial juga sangat
besar terhadap perilaku anak-anak. Banyak hal negatif yang bisa ditemukan
di platform seperti TikTok, yang jika tidak disaring dengan bijak, bisa
menjerumuskan anak-anak ke dalam perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang diajarkan di pesantren. Ketika mereka mulai terpapar pada hal-hal
negatif yang mereka lihat di dunia maya, tanpa pengawasan yang baik,
mereka bisa mulai meniru perilaku tersebut dalam kehidupan nyata. Ini
menunjukkan bahwa faktor eksternal, terutama yang berasal dari lingkungan
sosial dan media, bisa sangat berpengaruh terhadap perkembangan akhlak dan
perilaku santri.”¢’

Nadhiyah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.

7 Yuniar, Wawancara dengan Koordinator Musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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Berdasarkan dua faktor yang telah dijelaskan oleh musyrifah di atas, penulis
memahami bahwa faktor eksternal memainkan peranan yang sangat penting dalam
mempengaruhi akhlak santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik. Faktor ini dirasakan langsung oleh musyrifah yang berperan sebagai
pembina dan pengasuh asrama, yang setiap hari berinteraksi dengan para santri.
Faktor ini memengaruhi perilaku dan perkembangan akhlak para santri, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Faktor eksternal memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan akhlak santri di pesantren. Lingkungan keluarga yang
harmonis atau tidak, akan sangat menentukan kondisi emosional dan perilaku
santri. Santri yang berasal dari keluarga yang kurang harmonis cenderung
mengalami kesulitan dalam menerima kasih sayang dan perhatian yang cukup,
sehingga dapat mempengaruhi akhlak mereka. Selain itu, lingkungan pergaulan
juga memainkan peran penting. Santri yang berada dalam lingkungan yang tidak
mendukung, seperti pergaulan bebas, dapat dengan mudah terpengaruh dan
mengalami perubahan perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai pesantren.
Pengaruh media sosial di era digital juga menjadi tantangan besar dalam menjaga
akhlak santri. Konten negatif yang tersebar luas, jika tidak disaring dengan bijak,
dapat memengaruhi pola pikir dan tindakan mereka. Oleh karena itu, pengawasan
serta pembentukan lingkungan yang positif sangat diperlukan untuk menjaga dan
memperkuat akhlak santri selama berada di pesantren.

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa santri di
pesantren tersebut. Salah satunya yang menyatakan bahwa meskipun ustadzah telah

menerapkan peraturan dengan baik dan sesuai yang ditetapkan, pelanggaran masih
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sering dilakukan oleh beberapa santri. Santri lainnya juga menambahkan bahwa
perilaku ini tidak terlepas dari kelabilan dalam berpikir yang sering dialami oleh
remaja, yang mungkin belum terbiasa dengan disiplin yang ada di pesantren. Selain
itu, mereka juga memberikan penjelasan mengenai peraturan yang diterapkan di
pesantren bahwa ustadzah selalu menjalankan peraturan dengan baik, misalnya
dalam hal salat tahajud. Jika mereka melanggar peraturan, ada hukuman yang
diberlakukan sesuai dengan jenis kesalahan yang dilakukan. Misalnya, jika
terlambat datang ke qoah, mereka akan diberikan hukuman sesuai yang sudah
ditetapkan oleh ustazah, namun jika kesalahan tersebut sering terulang, mercka
akan diberi tugas untuk piket atau membersihkan sesuatu.®®

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi akhlak santri pada dasarnya berasal dari diri mereka sendiri. Jika
mereka menerapkan nasehat dan mengikuti peraturan yang ada, maka mereka akan
mendapatkan dampak yang positif. Sebaliknya, jika mereka melanggar aturan,
konsekuensinya adalah hukuman atau dampak negatif lainnya. Dengan demikian,
keseimbangan antara faktor internal (seperti kemauan dan disiplin diri) dan faktor
eksternal (seperti peraturan yang diterapkan oleh Pembina dan lingkungan sekitar)
akan menentukan perkembangan akhlak para santri.
C. Peran musyrifah dalam membina akhlak santri di Pesantren Qur’an

Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik

6 Khairunnisa Hidayat, Dkk, Wawancara dengan santri di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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Peran musyrifah adalah "membimbing, mendidik, dan membentuk karakter anak-
anak agar menjadi individu yang qur’ani dan berakhlakul karimah." Seorang
pendidik, pengasuh, dan pembimbing karakter tentu memiliki berbagai langkah
yang diambil untuk mencapai tujuan sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk
memahami langkah-langkah yang dilakukan musyrifah dalam membina akhlak
santri, penulis akan memaparkan beberapa hasil wawancara yang telah disarikan
menjadi tahapan-tahapan penting dalam proses pembinaan akhlak santri di
Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Beberapa langkah tersebut

antara lain:

1. Pendekatan

Langkah pertama yang diambil musyrifah di Pesantren Qur'an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik dalam membina akhlak santri adalah melakukan
pendekatan. Seperti yang disampaikan oleh Koordinator Musyrifah, Ustadzah

Yuniar,

"Pertama kami (musyrifah) melakukan pendekatan, kemudian kami
(musyrifah) mengamati santri yang sering melakukan pelanggaran. Di sana,
kami melakukan pendekatan kepada mereka yang sulit diatur, dengan cara
berbicara dan memberikan nasehat mengenai adab dan akhlak."’

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang
dimaksud adalah pendekatan sosial antara musyrifah dan santri. Musyrifah berperan

sebagai kakak yang siap membantu dan mendengarkan kebutuhan santri, serta

8 Yuniar, Wawancara dengan Koordinator Musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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sebagai penegur atau pemberi nasehat ketika santri belum sepenuhnya menjalankan

aturan dengan baik.

2. Nasehat dan Berbagi [lmu

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh musyrifah dalam membina akhlak
santri di Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik adalah
memberikan nasehat kepada seluruh santri serta berbagi ilmu pada jadwal-jadwal
tertentu. Nasehat dan berbagi ilmu merupakan bagian penting dari pendidikan
akhlak dalam kehidupan manusia. Memberikan nasehat kepada seseorang yang
melakukan kesalahan adalah tindakan yang baik, karena manusia sebagai makhluk
yang tidak luput dari kekhilafan, seharusnya terlebih dahulu berbicara dan memberi
nasehat sebelum mengambil tindakan lebih lanjut. Berbicara sendiri merupakan
salah satu nikmat terbesar dari Allah SWT yang diberikan kepada manusia, karena
dengan berbicara, manusia menjadi makhluk yang termulia dibandingkan dengan

makhluk lainnya.

Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Nidaul fitrah salah seorang

musyrifah, beliau menjelaskan,

" Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, Alhamdulillah,
selalu mengadakan Liqo Muhasabah yang mana musyrifah menyampaikan
ilmu tentang adab dan akhlak dan dilakukan rutin setiap malam senin-sabtu
setelah sholat isya. Selain itu, setiap sekali sebulan musyrifah juga
mengadakan sesi berbagi ilmu kepada santri, biasanya kami mengundang
pemateri dari luar yang berkompeten dan menyampaikan ilmu kepada
santri.””°

0 Nidaul Fitrah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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Penjelasan ini menunjukkan bahwa program di Mim tersebut telah menerapkan
nasehat serta motivasi sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan pendidikan
Islami yang sesungguhnya. Hal ini juga dijelaskan lebih lanjut oleh Ustadzah

Ismayanti, salah satu anggota musyrifah, yang menyatakan,

"Untuk membiasakan santri berbicara dengan baik, kami sebagai pengajar
dan pembina harus memberikan contoh sopan santun dalam berbicara agar
mereka dapat meniru perilaku ustadzah. Setiap kegiatan harian dan setiap kali
ligo muhasabah, kami selalu memberikan contoh serta nasehat agar santri
dapat memahami dan mengamalkan akhlak yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Jika ada santri yang berbicara kurang sopan, kami akan menegur
dan memberi nasehat agar mereka tidak mengulangi perkataan tersebut."”!

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa Musyrifah di
Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik tersebut berupaya
menerapkan peraturan yang konsisten, memberi teladan yang baik, dan menasehati
santri agar dapat mengamalkan akhlak mahmudah dalam kehidupan sehari-hari.
Penulis juga mendapatkan hasil wawancara dengan salah seorang santri di
Madrasah tersebut, yaitu saudari K.H, yang disaksikan oleh teman-temannya, A.A

dan LK. Ia menyatakan:

"Ketika mengajar, ustadzah selalu memberikan contoh serta nasehat kepada
kami agar kami memiliki akhlak yang baik. Jika kami dan teman-teman
berbicara kurang baik, ustadzah langsung menegur dan memberi nasehat agar
kami tidak mengulangi perkataan yang kurang baik itu. Ustadzah-ustadzah
lainnya pun melakukan hal yang sama, membiasakan kami untuk memiliki
sopan santun dalam berbicara, supaya kami menjadi santri yang berbicara dan

"t Ismayanti, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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berperilaku baik kepada teman-teman maupun kepada orang yang lebih tua
dari kami."”

Dari hasil wawancara dengan santri tersebut, dapat dipahami bahwa
musyrifah di Pesantren Qur'an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik senantiasa
membiasakan santrinya untuk berbicara dan bertutur kata yang baik dalam
kehidupan sehari-hari, baik saat berinteraksi dengan sesama santri maupun dengan
ustaz dan ustazah. Apabila ada santri yang berbicara kurang sopan, ustazah mereka
langsung memberikan teguran dan nasehat agar perkataan buruk tersebut tidak

diulang lagi.

3. Pembiasaan
Pembiasaan dalam pendidikan akhlak adalah metode yang sangat penting,
terutama bagi santri-santri dalam proses mereka mengenal diri sendiri. Santri-santri
pada usia ini belum sepenuhnya memahami perbedaan antara yang baik dan buruk
dalam konteks susila. Oleh karena itu, mereka perlu dibiasakan untuk melakukan
tindakan-tindakan positif setiap hari, yang mencakup perkataan, pola pikir,
keterampilan, kecakapan, dan perilaku yang baik.”
Pembiasaan disiplin di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik terlihat jelas melalui tata tertib yang diterapkan di pesantren tersebut, seperti
kewajiban masuk kelas tepat waktu, bangun dan tidur tepat waktu, mengikuti shalat

berjamaah, serta mengenakan seragam sekolah dan berpakaian rapi sesuai dengan

2K.H, Wawancara dengan santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik, 1 Januari 2025.

> Ahmad Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2004),
h.101.
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ketentuan pesantren. Peraturan menggunakan pakaian yang sopan dan menutup
aurat ini berlaku bagi seluruh warga yang ada di asrama, baik santri, Muhafidzah,
maupun musyrifah tanpa terkecuali. Hal ini bertujuan agar seluruh warga pesantren
dapat saling menghargai dan mendukung satu sama lain dalam menjalankan
program-program yang telah ditetapkan.

Berdasarkan wawancara dengan Musyrifah Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, Ustazah Nadhiyah menyatakan bahwa:

“disiplin sangat penting bagi setiap individu yang ingin maju dan
berkembang. Disiplin harus muncul dari kesadaran pribadi terlebih dahulu.
Namun, saya melihat bahwa masih ada beberapa santri yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya kedisiplinan, seperti terlambat masuk
kelas, tidak mengerjakan tugas piket, atau tidak mengikuti shalat dzuhur
berjamaah dan berpura-pura sakit Ketika sholat lail. Hal in1 menjadi tanggung
jawab kami sebagai pendidik untuk memberikan bimbingan kepada santri
yang kurang disiplin. Bentuknya bisa berupa teguran atau hukuman, jika
teguran dan nasehat tidak cukup efektif dalam membawa perubahan.
Hukuman atau sanksi yang diberikan pun harus sesuai dengan peraturan yang
sudah ditetapkan.”’

Dari wawancara tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa ustadzah-
ustadzah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik tidak langsung
memberikan hukuman kepada santri yang melanggar aturan, melainkan terlebih
dahulu memberikan teguran dan nasehat. Jika hal tersebut belum efektif, barulah
diberlakukan sanksi sesuai dengan peraturan yang ada. Ketua musyrifah, Ustadzah
Yuniar, kemudian juga menjelaskan bahwa:

“Bagi mereka yang sering melanggar, kami akan memberikan sanksi yang
bersifat mendidik, seperti menghafal hadits, menghafal ayat, atau menulis

ayat. Sanksi-sanksi ini bertujuan sebagai pembinaan bagi mereka yang sering
melakukan pelanggaran. Jika pelanggaran tersebut terus berlanjut, kami akan

74 Nadhiyah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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memberi SP atau tugas seperti membersihkan bagian-bagian asrama yang
kotor. Namun, jika pelanggaran yang dilakukan sudah terlalu sering atau
termasuk pelanggaran berat, kami akan melaporkan ke kepala sekolah, lalu
kepala sekolah akan memanggil orang tua santri untuk berdiskusi mengenai
perbuatan yang dilakukan. Kami terus mencari cara untuk memberikan
kebijakan yang tepat kepada santri yang sering mengulangi pelanggaran-
pelanggaran ini. Semua langkah ini kami lakukan semata-mata untuk
mendidik mereka agar menjadi santri yang memiliki perilaku yang baik."”
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, musyrifah menjelaskan bahwa
mereka telah berusaha memberikan hukuman yang bersifat mendidik kepada santri.
Namun, jika pelanggaran tersebut terus diulang dan tergolong berat, mereka akan
menerapkan hukuman sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku.
Selanjutnya, penulis juga memperoleh informasi dari wawancara dengan seorang
santri bernama U.A, yang disaksikan oleh teman-temannya, R.N.S dan S.I.R.
Mereka menyatakan:
"Jika kami datang terlambat, biasanya nama kami dicatat. Setelah itu, nama-
nama yang terlambat akan diumumkan dan dipanggil saat kumpul malam
untuk diberikan sanksi. Jika terlambat hanya beberapa menit, kami hanya
dikenakan hukuman ringan seperti membaca Al-qur’an. Namun, jika
terlambat beberapa jam, kami akan dinasehati dan disuruh melakukan tugas
piket, seperti membersihkan sesuatu."’®
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin dan ketaatan
terhadap aturan di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik telah
diterapkan sejak lama dan disepakati oleh seluruh pihak di pondok pesantren, baik

oleh ustadzah maupun para santri. Sanksi yang diberikan kepada santri yang

5 Yuniar, Wawancara dengan Koordinator Musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.

75 U.A Wawancara dengan Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik, 1 Januari 2025.
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melanggar peraturan bertujuan untuk memberikan efek jera dan kesadaran, agar
santri tersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa mendatang.
4. Keteladanan

langkah yang juga dilakukan oleh musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik dalam membina akhlak santri adalah dengan
memberikan keteladanan. Setiap harinya, santri di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik diterapkan untuk menjalani kehidupan yang sesuai
dengan syariat Islam. Kegiatan tersebut meliputi shalat tepat waktu berjamaah di
mushalla, bertutur kata yang baik, memberi salam, serta menyapa dan tersenyum
kepada sesama. Selain itu, mereka juga diharuskan untuk bangun dan makan tepat
waktu, mengenakan pakaian islami yang menutupi aurat, dan mengikuti syariat
yang berlaku. Bahkan, mereka juga diajarkan untuk rutin melaksanakan shalat
sunnah, seperti shalat tahajud di mushalla.

Kegiatan-kegiatan sesuai syariat tersebut diterapkan berdasarkan peraturan
yang telah ditetapkan di asrama, yang berlaku untuk seluruh santri. Para musyrifah
dan ustadzah selalu menjadi contoh dalam menerapkan peraturan tersebut, baik
dalam cara berpakaian yang sopan, tertutup, dan rapi, mauspun dalam penerapan
shalat tahajud secara berjamaah di mushalla. Namun, meskipun demikian, masih
ada beberapa santri yang tidak sepenuhnya menerapkan peraturan dalam kehidupan
mereka. Beberapa di antaranya sering berbicara kasar, terlambat bangun, terlambat
shalat berjamaah di mushalla, terlambat kembali setelah pulang, atau mengenakan
pakaian yang tidak sesuai dengan peraturan, seperti tidak memakai ciput atau kaos

kaki. Bahkan, pelanggaran tersebut juga kadang dilakukan oleh santri kelas tiga
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Aliyah. Santri yang melanggar biasanya akan ditegur dan dinasehati. Namun, jika
mereka tetap tidak mengikuti peraturan, maka mereka akan diberikan SP. Jika
pelanggaran terus berlanjut, sanksi yang lebih tegas akan diberikan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Penulis juga memperoleh hasil wawancara dengan
santriwati A.A dan LK, yang menyatakan:

"Jika ada yang melanggar peraturan, kami diberi hukuman oleh ustadzah

musyrifah, apalagi jika sampai melanggar aturan seperti tidak memakai kaos

kaki. Pertama, kami akan ditegur terlebih dahulu, kemudian pada saat halaqoh
malam kami juga akan dinasehati lagi. Namun, jika pelanggaran itu sering
terjadi, maka kami akan diberi hukuman (sanksi)."”’

Dari hasil wawancara serta observasi yang dilakukan penulis di Pesantren
Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, diketahui bahwa pihak asrama telah
melakukan pembiasaan kepada santri untuk selalu mengenakan pakaian yang
sopan, rapi, pantas, dan menutupi aurat. Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik juga mewajibkan santri untuk mengikuti tata tertib yang berlaku di
pesantren. Meskipun demikian, masih ada beberapa santri yang tidak mematuhi
ketentuan tersebut, seperti mengubah model pakaian yang tidak sesuai dengan
peraturan. Sebelum diberikan sanksi karena pelanggaran tersebut, mereka biasanya
akan diberikan teguran terlebih dahulu.

5. Pengawasan

Strategi pengawasan merupakan langkah yang penting dilakukan untuk

memastikan bahwa seseorang terjaga dan tidak melakukan hal-hal yang tidak

7 AA, LK, Wawancara dengan Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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diinginkan, karena manusia tidaklah sempurna. Dalam ajaran Islam, pergaulan yang
positif antar sesama umat manusia sangat dianjurkan dan bahkan tidak dibatasi oleh
etnis, agama, atau ras. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua musyrifah di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, Ustadzah Yuniar
menyatakan:

"Pergaulan santri di lingkungan asrama menjadi tanggung jawab kami untuk
selalu mengawasi dengan siapa mereka berteman dan apakah pertemanan
tersebut membawa kebaikan atau keburukan. Namun, ketika mereka pulang
ke rumah, kami tidak bisa lagi mengawasi mereka. Meskipun demikian, jika
mereka ketahuan bergaul dengan teman yang tidak baik di luar pesantren,
tidak mengenakan pakaian yang menutup aurat, atau berpacaran, kami di
pihak pondok pesantren akan memberikan teguran dan nasehat terlebih
dahulu. Namun, jika ada santri yang ketahuan berpacaran, pihak pesantren
akan memanggil orang tua mereka untuk memberikan nasihat atau sanksi.
Semua ini dilakukan semata-mata untuk menjauhkan mereka dari perbuatan
zina."™®

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota musyrifah tersebut, dapat
dipahami bahwa mereka senantiasa memberikan pengawasan terhadap santri dan
berusaha mengontrol perilaku santri, termasuk saat mereka berada di luar Asrama.
Untuk mendapatkan bukti yang sesuai dengan harapan, penulis juga mewawancarai
beberapa santri dari pondok tersebut, salah satunya saudari [.K yang disaksikan oleh
teman-temannya, A.A, K.H, R.N.S, dan S.I.R. Ia menyatakan:

"Waktu ada yang ketahuan berpacaran di luar pesantren, ustadzah musyrifah
langsung membahasnya pada saat Halagoh malam setelah sholat isya.
Namun, jika pelanggaran terjadi di dalam pesantren, ustadzah langsung
memanggil orang yang bersangkutan. Jika pelanggaran dilakukan oleh
sesama santri di Markaz Imam Malik, maka mereka akan diberi hukuman di

depan semua santri lainnya. Hukuman tersebut diberikan dengan tujuan agar
menjadi pelajaran bagi santri lain, agar tidak meniru tindakan yang tidak patut

8 Yuniar, Wawancara dengan Koordinator Musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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dicontoh. Sedangkan untuk santriwan, mereka mendapat sanksi tersendiri
dari ustadz musyrifnya."”

Mereka semua menjelaskan bahwa apa yang disampaikan oleh temannya itu
memang benar adanya. Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
pihak Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik senantiasa
mengawasi pergaulan para santrinya, baik di dalam pesantren maupun di luar
pesantren. Selain itu, keluarga juga turut berperan dalam mengawasi pergaulan para
santri. Semua peraturan yang ditetapkan oleh pesantren bertujuan semata-mata
untuk menjauhkan mereka dari perbuatan yang dilarang dalam agama, agar mereka
dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang benar.

Dari uraian wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
langkah-langkah yang ditempuh oleh musyrifah dalam membina akhlak santriwati
di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan, Musyrifah melakukan pendekatan dengan mengenal lebih dalam
setiap santri, terutama yang dicurigai kurang dalam penerapan akhlaknya.
Pendekatan ini merupakan hal penting untuk mengetahui situasi yang sebenarnya.
Dengan cara ini, musyrifah berharap pembinaan akhlak santri dapat lebih efektif
dan terbentuk dengan baik.

2. Nasihat dan Sharing, Nasihat dan berbagi ilmu diberikan pada waktu-waktu
tertentu, di mana santri diajarkan untuk berkata-kata baik, jujur, dan benar.

Ustadzah selalu memberikan contoh serta nasehat tentang pentingnya berbicara

" 1.K, Wawancara dengan Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik, 1 Januari 2025.
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dengan sopan dan tidak meninggikan suara kepada orang yang lebih tua. Namun,
masih ada santri yang kadang melupakan nasehat ini, terutama saat bergaul dengan
teman-temannya, dan mengucapkan perkataan yang kurang baik.

3. Kedisiplinan, kedisiplinan menjadi bagian dari pembiasaan yang diterapkan di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Tata tertib yang telah
diterapkan berlaku bagi semua warga tanpa pengecualian. Pelanggaran, seperti
terlambat datang, tidak mengerjakan tugas piket, tidak mengikuti sholat lima waktu
berjamaah, atau tidak mematuhi peraturan lainnya, akan dikenakan teguran dan
nasehat. Jika pelanggaran berulang, santri akan dikenakan denda dan sanksi sesuai
dengan jenis pelanggarannya.

4. Keteladanan, Musyrifah dan pihak pesantren selalu memberikan keteladanan
bagi santri dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam hal berpakaian yang
sopan dan menutup aurat, bertutur kata sesuai dengan syariat Islam, maupun dalam
kedisiplinan menjalankan aturan yang ada. Keteladanan ini menjadi cara penting
untuk membina sikap santri, meskipun masih ada yang tidak mematuhi peraturan.
Santri yang melanggar akan diberi teguran dan nasehat terlebih dahulu, dan jika
tidak ada perubahan, mereka akan dikenakan denda atau sanksi.

5. Pengawasan, Pengawasan terhadap pergaulan santri dilakukan dengan cermat
oleh musyrifah, baik di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren. Pihak
pesantren berusaha memastikan bahwa pertemanan mereka membawa dampak
positif. Meskipun pengawasan tidak bisa dilakukan ketika santri pulang ke rumabh,
laporan dari masyarakat sekitar bisa membantu pesantren untuk memantau perilaku

santri. Jika diketahui bergaul dengan teman yang tidak baik, tidak memakai pakaian
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yang menutup aurat, atau berpacaran, pesantren akan memberikan teguran dan
sanksi sesuai dengan peraturan yang ada.

Dengan langkah-langkah ini, musyrifah dan pihak pesantren berusaha keras
untuk membina santri agar menjadi pribadi yang memiliki akhlak baik, disiplin, dan
taat pada ajaran agama serta peraturan yang berlaku di pesantren.

D. Hambatan yang dihadapi musyrifah dalam membina akhlak santri di

Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik

Kendala yang dihadapi oleh musyrifah dalam pembinaan akhlak santri di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik sangat beragam dan
kompleks. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah perbedaan watak dan
karakter santri yang sangat bervariasi. Setiap santri membawa latar belakang yang
berbeda, baik dalam hal pendidikan, kebiasaan, maupun kondisi emosional.
Beberapa santri mungkin memiliki sifat ego yang tinggi, sulit menerima nasehat,
atau tidak menyukai teguran. Hal ini menjadi tantangan besar bagi musyrifah dalam
upaya mendidik dan membina akhlak mereka. Selain itu, faktor yang turut
memperberat pembinaan adalah kurangnya kerja sama antara pihak pesantren,
khususnya musyrifah, dengan orang tua santri. Meskipun musyrifah berusaha
memberikan yang terbaik dalam mendidik santri sesuai dengan syariat, ada
beberapa orang tua yang justru mendukung perilaku negatif anak mereka, bahkan
menyalahkan peraturan-peraturan yang diterapkan di asrama. Ketidakharmonisan
ini antara orang tua dan pihak pesantren menjadi kendala besar dalam menjalankan
proses pembinaan akhlak. Selain itu, beberapa kendala mungkin juga berasal dari

musyrifah itu sendiri. Musyrifah sebagai pembina harus mengelola emosi dan
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kesabaran dalam menghadapi berbagai karakter santri yang sangat berbeda-beda.
Adakalanya, musyrifah merasa terbebani dengan banyaknya masalah yang harus
diselesaikan, terutama ketika ada santri yang sulit diatur atau tidak mengikuti
peraturan dengan baik. Hal ini bisa mengganggu proses pembinaan yang
seharusnya berjalan dengan lancar. meskipun ada berbagai tantangan dan kendala,
musyrifah terus berusaha keras untuk mendidik santri agar memiliki akhlak yang
baik, sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Keberhasilan pembinaan ini
tentu memerlukan kerja sama yang baik antara musyrifah, orang tua santri, dan juga
santri itu sendiri.
"Setiap manusia pasti memiliki kekurangan, termasuk kami sebagai
musyrifah. Kami menyadari bahwa pengetahuan kami mungkin masih
terbatas dalam menyampaikan materi kepada para santri. Hal ini menjadi
tantangan bagi kami untuk terus belajar dan mengembangkan diri, sehingga

di masa depan, kami dapat memberikan pengajaran yang lebih luas dan
bermakna."®

Dari penjelasan para musyrifah, dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala
yang dihadapi dalam pembinaan akhlak santri mencakup beberapa faktor. Pertama,
perbedaan watak, karakter, dan emosi yang ada pada sebagian santri menjadi
tantangan tersendiri. Kedua, adanya faktor keluarga yang kurang mendukung
langkah-langkah musyrifah, seperti tidak mempercayai pihak musyrifah dan lebih
membela anak mereka meskipun anak tersebut melakukan kesalahan. Terakhir,

musyrifah sendiri sebagai manusia juga memiliki keterbatasan, baik dalam hal

% Nidaul Fitrah, Wawancara dengan Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah
Aliyah Markaz Imam Malik, 1 Januari 2025.
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penyampaian, pembinaan, maupun ilmu yang dimiliki, yang tentunya menjadi

tantangan dalam proses pembinaan ini.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang penulis
lakukan, dapat disimpulkan bahwa peranan musyrifah di Pesantren Qur’an
Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik memiliki peran penting dalam pembinaan
akhlak santri. Kehadiran musyrifah memberikan dampak positif dalam pengelolaan
tanggung jawab mereka dalam membina akhlak santri secara maksimal. Hal ini
terbukti melalui wawancara dengan musyrifah dan observasi langsung yang
dilakukan penulis, yang menjelaskan langkah-langkah pembinaan yang dilakukan

oleh musyrifah.

Beberapa langkah yang diterapkan oleh musyrifah dalam pembinaan akhlak
santri diantaranya adalah pendeckatan personal, pemberian nasihat atau sharing
khusus, penerapan keteladanan yang harus dicontohkan oleh seluruh pihak yang
menetap di pesantren, serta membiasakan santri untuk mengamalkan akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, musyrifah juga melakukan pengawasan
yang ketat terhadap santri, baik di dalam lingkungan Pesantren Qur’an Madrasah

Aliyah Markaz Imam Malik.

Penulis juga menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak santri,
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup emosi dan

kelabilan ego yang berbeda-beda pada setiap santri. Beberapa santri mampu
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mengamalkan nasihat yang diberikan oleh musyrifah, namun ada juga yang hanya
menerapkannya sebatas pada waktu tertentu dan kemudian melupakan nasihat
tersebut. Ini disebabkan oleh karakter pribadi dan kondisi emosional masing-
masing santri. Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi akhlak santri
meliputi lingkungan pertemanan yang tidak selalu mendukung perilaku sesuai
syariat. Sebagian santri yang terpengaruh oleh lingkungan pertemanannya,
terutama saat berada di luar asrama, bisa saja membawa perilaku yang tidak sesuai
dengan tata tertib dan nilai-nilai yang diajarkan di pesantren. Contohnya,
pertemanan yang tidak terkendali ketika santri pulang ke rumah pada saat liburan,
yang akhirnya berdampak pada perilaku mereka saat kembali ke pesantren. Dengan
demikian, peranan musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik sangat penting dalam upaya membina akhlak santri, namun tetap dihadapkan
pada tantangan yang berasal dari faktor internal dan eksternal. Selanjutnya, penulis
juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi oleh musyrifah dalam membina
akhlak santri. Permasalahan yang muncul berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi akhlak santri, terutama perbedaan karakter dan watak yang ada pada
setiap santri. Setiap santri memiliki sifat yang berbeda-beda; ada yang memiliki ego
yang tinggi, ada yang mudah menerima nasihat, namun ada pula yang sulit
menerima bimbingan. Kendala utama bagi musyrifah adalah ketika berhadapan
dengan santri yang memiliki ego tinggi, karena mereka cenderung lebih sulit untuk
menerima pembinaan secara langsung, sehingga musyrifah perlu berupaya lebih

keras dalam memberikan bimbingan khusus kepada mereka.
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Selain itu, musyrifah juga dihadapkan pada kendala yang berasal dari pihak orang
tua santriwati. Beberapa orang tua lebih mendukung anaknya tanpa memberikan
kepercayaan penuh kepada Musyrifah, bahkan terkadang menyalahkan aturan-
aturan yang diterapkan di pesantren. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi
musyrifah dalam menjalankan pembinaan akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai

yang diajarkan di asrama.

Kendala lainnya juga datang dari dalam diri musyrifah itu sendiri. Sebagai
manusia, musyrifah menyadari bahwa mereka juga memiliki keterbatasan dalam hal
ilmu dan pengalaman. Meskipun mereka berusaha semaksimal mungkin dalam
membina akhlak santri, mereka juga menyadari pentingnya peningkatan diri agar
dapat memberikan pembinaan yang lebih efektif dan berdampak baik bagi

perkembangan santri di masa depan.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Musyrifah dalam Membina
Akhlak Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik,
Musyrifah memiliki peran penting dalam membina akhlak santri di Pesantren
Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik. Sebagai pendamping dan
pembimbing santri, musyrifah tidak hanya bertanggung jawab dalam pengawasan
kedisiplinan, tetapi juga dalam memberikan teladan yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, meskipun faktanya musyrifah mengalami berbagai tantangan karena
banyaknya perbedaan karakter yang dimiliki oleh santri tersebut. Adapun penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi Akhlak Santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam

Malik

Secara umum, kondisi akhlak santri di pesantren masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal kedisiplinan dan kepatuhan terhadap aturan
pesantren. Banyak santri yang sulit diatur, disebabkan oleh perbedaan karakter yang
berasal dari faktor internal, seperti latar belakang keluarga dan pengalaman
sebelumnya, serta faktor eksternal, seperti lingkungan sosial sebelum masuk

pesantren. Perbedaan karakter ini menyebabkan pendekatan pembinaan yang

78
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dilakukan oleh Musyrifah harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-

masing santri.

2. Peran Musyrifah dalam Membina Akhlak Santri di Pesantren Qur’an Madrasah

Aliyah Markaz Imam Malik

Musyrifah memiliki peran yang sangat penting dalam membina akhlak santri

dengan berbagai metode, antara lain:

a) Pendekatan personal, agar santri merasa lebih nyaman dalam menerima
bimbingan.

b) Nasihat dan berbagi ilmu, untuk memberikan pemahaman tentang akhlak
yang baik sesuai ajaran Islam.

c) Pembiasaan, dengan menerapkan rutinitas dan adab Islami dalam keseharian
santri.

d) Keteladanan, dengan memberikan contoh akhlak yang baik sehingga santri
dapat meniru perilaku yang positif.

e) Pengawasan, untuk memastikan santri menjalankan aturan pesantren dengan

baik dan menghindari perilaku menyimpang.

3. Hambatan dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pesantren Qur’an Madrasah

Aliyah Markaz Imam Malik

a) Beberapa orang tua kurang memberikan kepercayaan penuh kepada

Musyrifah dalam membimbing anak mereka.
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b) Ada orang tua yang lebih membela anaknya dan bahkan menentang aturan
yang diterapkan di pesantren, sehingga menyulitkan Musyrifah dalam
membina akhlak santri secara optimal.

¢) Musyrifah menyadari adanya keterbatasan dalam hal ilmu dan pengalaman,
sehingga terkadang menghadapi kesulitan dalam menangani berbagai
karakter santri.

d) Musyrifah membutuhkan peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan
pembelajaran berkelanjutan agar dapat memberikan pembinaan yang lebih

efektif.

Untuk meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak di pesantren, diperlukan
sinergi antara pihak pesantren, Musyrifah, dan orang tua santri. Dukungan dari
orang tua sangat diperlukan agar proses pembinaan dapat berjalan lebih optimal.
Selain itu, peningkatan kompetensi Musyrifah melalui pelatithan dan pendampingan
juga menjadi faktor penting agar mereka dapat menjalankan perannya dengan lebih

baik dalam membentuk akhlak santri yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal yang dapat

menjadi masukan untuk perbaikan ke depannya, antara lain:

1. Kepada para Musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam
Malik, diharapkan agar lebih sabar dan terus berupaya dengan sebaik-baiknya

dalam pembinaan akhlak santri. Musyrifah juga sebaiknya terus berinovasi dan
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menciptakan ide-ide baru yang dapat membangkitkan semangat santri agar tetap

menjaga dan mengamalkan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kepada santri, penting untuk lebih menaati peraturan dan kebijakan yang
telah ditetapkan, karena peraturan tersebut tidak hanya untuk kebaikan diri
sendiri, tetapi juga untuk orang lain. Menjaga peraturan yang telah ditetapkan
berarti juga menaati perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. Dengan
demikian, santri diharapkan dapat lebih disiplin dan menjaga akhlak mereka
dalam berbagai aspek kehidupan.

3. Kepada wali santri, agar senantiasa memberikan dukungan dan mempercayai
penuh pembimbing pesantren dalam proses pembinaan akhlak anak-anak
mereka. Dukungan orang tua sangat penting dalam memperkuat pembinaan di
pesantren, karena aturan yang diterapkan di pesantren sudah dirancang untuk
kebaikan dan perkembangan santri. Kerjasama antara orang tua santri dan
pembina asrama sangat penting dalam mendukung perkembangan dan
pembentukan akhlak santri. Sebagai lembaga pendidikan yang menekankan
pada nilai-nilai agama dan moral, pesantren tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan etika santri. Dalam
hal ini, orang tua dan pembina asrama memegang peranan yang sangat vital
untuk memastikan proses pendidikan berjalan dengan baik.

4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dan terperinci terkait tema yang serupa, dengan fokus pada

aspek-aspek yang belum banyak dibahas dalam penelitian ini. Penelitian lebih
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lanjut dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan bermanfaat dalam upaya

pembinaan akhlak santri di pesantren.
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitiaan : Peran Musyrifah (Pembina) dalam membina akhlak
santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz

Imam Malik Makassar

Tujuan : Mengkaji peran Musyrifah dalam Membina Akhlak
santri di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz
Imam Malik Makassar

Sasaran : Musyrifah Dan santri Pesantren Qur’an Madrasah

Aliyah Makraz Imam Malik Makassar
Teknik Pengumpulan data : Wawancara langsung dan tidak langsung oleh peneliti
dengan pedoman pertanyaan yang bersifat terbuka.

Pertanyaan

Berikut beberapa pertanyaan terkait Peran musyrifah dalam membina akhlak santri di
Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik.

a. Pertanyaan untuk Musyrifah (Pembina Akhlak)

1. Apa peran musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik?

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh musyrifah di Pesantren Qur’an Madrasah Aliyah
Markaz Imam Malik?

3. Sejauh mana peran musyrifah berpengaruh terhadap pembinaan akhlak santriwati?

4. Langkah-langkah apa saja yang diambil musyrifah dalam mencapai tujuan pembinaan
akhlak santriwati?

5. Apakah musyrifah telah menetapkan kebijakan mengenai peraturan yang harus
diterapkan oleh seluruh penghuni asrama, baik santriwati, musyrifah, maupun ustadzah?

6. Dalam proses pembinaan santriwati, apakah musyrifah sudah memberikan teladan yang

sesuai dalam kehidupan sehari-hari?
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Apakah teladan yang diberikan oleh musyrifah dalam kehidupan sehari-hari dapat
membawa perubahan pada akhlak santriwati?

Apakah musyrifah telah mengarahkan santriwati untuk membiasakan diri dalam mentaati
peraturan agama Islam, seperti melaksanakan ibadah tepat waktu dan berperilaku baik
terhadap sesama?

Bagaimana cara musyrifah menangani santriwati baru (pemula) yang masih kurang dalam
penanaman akhlak?

Apakah musyrifah juga berperan sebagai penasihat dan memberikan perhatian terhadap
keluh kesah yang dihadapi oleh santriwati?

Langkah apa yang diambil musyrifah ketika ada santriwati yang melakukan kesalahan?
Dalam pembinaan akhlak santriwati, apakah musyrifah sudah memberikan perhatian
penuh, seperti memberi tausiyah dan arahan sesuai dengan syariat dalam kegiatan sehari-

hari?

. Pertanyaan untuk Santri

Cal o

10.

11.

Apakah santriwati secara konsisten menerapkan akhlak yang baik setiap hari?

Apakah santriwati menerima bimbingan dan nasihat dari musyrifah secara rutin?
Bagaimana metode yang digunakan musyrifah dalam membina santriwati?

Apakah santriwati melithat musyrifah telah menetapkan dan melaksanakan peraturan
dengan cara yang terorganisir dan konsisten?

Apakah santriwati merasa kesulitan untuk mengikuti aturan yang telah ditetapkan?
Apakah santriwati sepenuhnya mematuhi aturan yang ada?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kesulitan santriwati dalam menjalankan aturan yang

telah ditetapkan?

. Apa langkah yang diambil musyrifah jika ada santriwati yang tidak mematuhi penerapan

akhlak?

Apakah santriwati melihat musyrifah juga melaksanakan aturan yang telah ditetapkan?
Apakah peraturan yang ditetapkan dianggap sebagai hal yang bermanfaat untuk
dijalankan oleh santriwati?

Apakah santriwati merasa memiliki kedekatan dengan musyrifah?
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13.

14.

15.
16.
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Apakah santriwati melihat ustadzah dan musyrifah secara konsisten menerapkan akhlak
yang baik?

Apakah santriwati menerima sanksi yang sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
apabila melanggar?

Apakah santriwati selalu diberikan arahan dan nasihat sebelum dijatuhi hukuman karena
kesalahan yang dilakukan?

Apakah santriwati mendapatkan pencerahan dan nasihat secara terus-menerus?

Apakah santriwati secara teratur mendapatkan bimbingan dan nasihat yang positif dari

musyrifah?

Pertanyaan untuk Pengasuh Pesantren atau Pimpinan Pesantren

1.

Apa yang Anda harapkan dari peran musyrifah dalam pembinaan akhlak santri di pesantren

ni?
Bagaimana Anda menilai kinerja musyrifah dalam membina akhlak santri?

Apakah ada sistem atau program khusus yang Anda terapkan untuk mendukung peran

musyrifah dalam pembinaan akhlak?

Bagaimana Anda memastikan bahwa musyrifah memiliki kemampuan yang cukup untuk

membina akhlak santri?

Sejauh mana musyrifah dilibatkan dalam perencanaan dan evaluasi program pembinaan

akhlak di pesantren ini?



Lampiran 4 : Surat keterangan Binbingan Instrumen




Lampiran 5 : Keterangan Validasi Instrumen
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Lampiran 6 : Dokumentasi

Gambar 1 : Madrasah Aliyah Markaz Imam Malik
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Gambar 2 : Wawancara bersama Musyrifah Pesantern Qur’an markaz Imam Malik
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Gambar 3 : Wawancara bersama Para santri
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Gambar 4 : Foto bersama Para santri setelah wawancara

ineffa-bel) ad).
{t rgns that we made histories:
Qu story never ends




120

Q-‘.o\“ PSVKL;HAM
<& WA S4
\A {:.{" k\\\‘t"hrﬂy‘: @

S

™
-




120

Q-‘.o\“ PSVKL;HAM
<& WA S4
\A {:.{" k\\\‘t"hrﬂy‘: @

S

™
-




120

Q-‘.o\“ PSVKL;HAM
<& WA S4
\A {:.{" k\\\‘t"hrﬂy‘: @

S

™
-




120

Q-‘.o\“ PSVKL;HAM
<& WA S4
\A {:.{" k\\\‘t"hrﬂy‘: @

S

™
-




	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat penelitian

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Hasil Penelitian
	1. Peran musyrifah
	2. Pembinaan Akhlak

	C. Kerangka Pikir

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan Penelitian


